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People . iena (0 judged business cu[lIIre III/proportional 

(Nugroho. J 998). When corporate failed, people blamed busilless 
cu[tl".e. Oil the contrary, when corporate get a Sl/ccess, people just 
look on technical quantitative matters. They forgot that operational 
success can't arrived without based all Cllltllral inside. 

There are papr.rs· examine corporate clllture effect 011 
corporate performance. Corporate performallce OftCII measured by 
finallcial statemellt that based on finallcial accol/llting standard. Dllt, 
as for a.' J kllOw. thcrc are no rescarch exalllille corporale clI[tlire 
ejlect all illtellsity ofmallagemcllt accollntillg role. 

Rasyid (/998) fOllnd that there was 110 role of /l/anagcmcllt 
Occoullting. Accolllltallt call viewed that is pecl/liar Oil the corporate 
that [eadillg all bOI/[ed water ill 'lldollesia. 

Tltis paper c.wmine ClIllllra[ effeci Oil illl(,lIsity of lIIallogl'lIlClI1 
(/CCOlllltill!J role. Rcspolldelll (11'1.' gCII('ml /I/(/lIlIgL'r!/I/(/rketlllg 
/l/onager/prodllctioll mallagcrlR & D I~allager. I got 36 back/rum 288 
mailed SIIn·cy l[lIcsliolloin: (r /4%). This [,"/iCI' CUIICllldc thnt th('l'(' 
ore diffel'ellt illtellsity o/mollagemcllt <lCCUlllllillg roll.' (lilt! clIlllII': 
cffcct all illiellsity of mallogc.",elll aCCOlllllilll-: role. SO/l/C implicoli,,,,,, 
01/([ limitaliolls of this paper cxp[ailled ill Ihc (,lid oIthis P"PL'I'. 

I. I'ENDAIlULUAi\' 

Lat:lr Bclakang Masalah 

Orang ccndcrung mcncmpalkan blldaya bisnis scr.ara lidak proporsional (Nil' 

groho. 1998), Saal pcrusahaan mcngalami kegagalan. orang dcngan mudah Illcl,h:,t 

budaya bisl1is sebagai pcnycbabnya. Scbaliknya. sant pcrusahaan bcrhasil. or,l11:; 

ccndcrllng tcrpaku pada tolok ukur yang sif3tnya tcknis s<!rCnl: pangsa p3SJf. tln,~~.:,: 

k<!untullgan. tingbt pcrtlllllbuhJn, ino\'Jsi, till. I bl Y;lllg snilll,! Jilup;II.;.11l \\I.",:~ 

'1 Alull1nus Magister S3illS :\kuntansi UCiM 
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adalah sukses operasional lidak secara olomatis dapat dicapai tanpa mcndas:lI"knn diri . 
pada budaya yang hid up didalamnya. 

Pada awalllya akuntansi dibutuhkan karena faktor blldaya masyarakal industri 

(masyarakat barat) scbagai alat pengendalian. Pad a saat itu belum ada pClllisnhari 

antara akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Oleh karena banyaknya 

kritikan terhadap p'"'lktik akuntansi tersebut. dalam perkembangannya akllntansi 

manajemen merupakan cabang akuntansi tersendiri. Pcmisahan akllntansi 

manajemen tersebut lebih menggambarkan fungsi akuntansi scbagai alat 

pengendalian. 

Akan tetapi temuan-temuan penelitian dan kenyataan di lapangan senng 

mengecilkan hati para akuntan. Penelitian Rasyid (1998) mcnemuKan bahwa bahasa 

yang digunakan suatu perusahaan publik bukanlah bahasa akuntansi. melainkan 

bahasa teknikuntuk pengambilan keputusan. penyusunan strategi. dll. Rasyid (1998) ----
menafsirkan temuan tersebut sebagai tidak adanya_peran akunta~si _r:n~~ajemcn eli 

p~rusah:lan. Penelitian Sjoblom (1998) menemukan bahwa infom1asi kos kual\\as 

bukan merupakan indikator penting bagi manajemen kualitas. Ukuran-uklll"an 

statistik seperti tingkat kegagalan intemalJekslemal, kcpuasan konsumcn dan 1.1in· 

lain !cbih dipertimbangkan untuk pengambilan keputusan-keputusan ll1anajclll~n 

kualitas. Anderson dan Sedatole (1998) menuajllkkan adanya gap budaya anl,ll" 

fungsi akuntansi dengan manajemen kllalitas. 

Polemik umum di masyarakat mcngatakan bahwa :Ikunl:lnsi buk:lnl:lh bllLlaya 

Indonesia Olelainkan blldaya Amerika. Relevan dcngan pcndapat NlIgrClho (10%) 

yang mcnyal:1bn bahwa diantara para pelaku bisnis Indonesia tcrdapal para(k)b 

antara tingginya daya akomodasi terhadap pcrbcdaan budaya dan ~iral \II\I\I~ 

ccnderllng menolak pcrubahan. Nampaknya hal ini dipengaruhi nilai-nilai blldaya 

Indonesia yang bemuansa tenggang rasa sekaliglls sikap hali-hati yang linggi. 

Implikasi lebih Janjut adalah penerimaan budaya scbatas pCffilllkaannya saja. 

Dalam konteks bisnis. akuntansi diterima scbagai budaya tanpa pcmanfa;llan oplll1laJ 

fungsinya sebagai penyedia infomlasi, padahal budaya dapa\ menjadi salah ~al\l 

sumber kCllnggulan kompctitirpcnlsahaan (Barney, 1986). 

Kotter dan Heskett (1992) menyatakan bahwa budaya oq;anisasl bers(ll1lbcr 

dari beberapa orang, lebih scring hanya -dari satu orang pendiri pcrllsahaan. Orang 

tersebllt akan mengembangkan stralegi scsuai li~gkllngan bisnis yang dlkrlol,1I1YOI. 

-r--<=-r-o·- -;....:...--------------------
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yang pada akhimya akan mcnjadi budaya di pCr\lsahaan. Pcndiri perusahaan abn 

mcmimpin perusahaan, atau mencari seorang manajer yang akan memelihara filosofl 

penctiri atau nilai-nilai yang mempertemukan nilai-nilai utama perusahaan deng~1I 

gaya kepemimpinan. Pendiri perllSahaan biasanya memiliki pcrsonalilas yang 

dinamis. nilai-nilai yang kuat dan visi yang jelas bagaimana organisasi hanls 

beroperasi (Greenberg dan Daron, 2000). 

l'enulis-penulis lain menyatakan 1cbih spesifik. Budaya pcrusahaan mCnl­

pakan keunikan personalilas pendirinya (Schein, 19'83), gaya dan budaya orgallis;lsi 

mcrupabn rcneksi personalitas CEOnya (Higginson dan Waxler, 19(3). 

Meourut Pearce dan Robinson (1998) pemimpin mcnanamkan komilmcn 

untuk melakukan perubahan mclalui 3 aktivitas yang saling Icrkait, yailu: klarifikasi 

maksud strategi. membangun organisasi dan membentuk budaya perusahaan. 

Pendapat tersebut didukung Fisher (1999) yang menyatakan bahwa manajemcn 

merupakan arsitck. budaya pcrusahaan. 

Morgan (1991) mcmberikan pcndapat berbeda. Menurutnya budaya terbcnl\lk . 
selama terjadi interaksi sosial. Interaksi sosial mcrupakan interaksi internal maupull 

ekstemal. Oleh karen a akuntansi merupakan budaya asing, penelitian tcntang buda)'a 

organisasi perlu memandang pcrmasalahan dalam pcrspektif lebih luas. Pcrspcklif , 
yang lebih luas ditunjukbn dengan linggi rendahnya selling exposure per\lsah;l;ln 

dengan dunia inlernasional (asing). Perspeklif demikian menekankan pada hubungan . 

perusahaan dengan dunia luar, bukan hanya lingkungan inlernal perusahaan. Sudul 

pandang ini mengintegrasikan pendapat-pcndapat mengenai lerbcnluknya buday" 

perusahaan, yaitu: I) diciplakan pcndirinya, 2) pcngalaman dengan lingkungannya 

dan 3) kontak dcngan pihak lain (Greenberg dan Baron, 2000). 

Penclitian KOller dan Heskett (1992) menunjukbn bahwa budaya rnclllb.llll11 

(pada perusahaan lain menurunkan) kinerja ekonomi pcrusahaan dalam jangb 

panjang. Kinc~a perusahaan dilihat dan laporan huangan yang didasarkan pacta 

standar akuntansi keuangan. Dalam pandangan akuntan. bagaimana mungkin pcmq· 

haan berjalan baik tanpa memanfaatkan informasi akunlansi (manajemen)? 

Rumusan I\lasalah 

Apnkah Icrdapnt pcrbcdaan illlcnsil:ls peran akulllansi lI1all<ljClIlCn (11'1\1\1) 

dilihat dari sudut pandang blldaya pcrusahaan? Apakah budaya mcrupakan fnklo(, 
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yang mcmpcnganlhi IPAM? Masalah ini pcnting, karcna: perfalll(i, TerdapM tClllllan 

yang menunjukkan adanya kcscnjan'gan antara akadclllisi dan praklisi (Siegel. 

Kulesza & Sorcnsen, 1997). Kedlla, Temuan Rasyid (1998) mcmguknn IIkunlnn 

manajcmen di Indonesia untuk memposisikan .diriny;1 scbagai pcnasehal mnnnjcr. 

Kefiga. untuk mcmpcrolch keyakinan mcngcnai keandalan tcknik-teknik akuntansi 

monaJclllcn. 

, 
I) Tlljllan Pcnclitian 

Perta III a. menguji sebcrapa besar tingkat aprcsiasi pengambil kepulu5an terhadap 

infonllasi :lkuntansi manajcmen. KedI/o. mcnguji pengaruh budaya lcrhadap 

inlensitas peran akuntansi manajcmen. Ketiga. mengumpulkan fakta empiris tcntang 

intensitas peran akuntansi manajcmen pada perusahaan-perusahaan di indoncsia. 

Manfaat Pcnclitian 

Perlallla. mcmbcri masukan bagi praklisi u!1luk mcmpcrtimb~ngkan budaya dalall1 

l1lcmformulasikan kebijakan strategis. Kealia. melllbcri t::mbahnn pClljcla~all {,Ilipiris 

bagi akuntan untuk memahami lingkungan bisnis dan mcningbtbn komitl11{'11 pad" 

perusahaan, Kefiga. memberi rnasukan bagi abdcmisi dalam mCllyusull kurikululll 
• 

dcngan matcri yang eukup dan /lp to dafe kcpada mahasiswa untuk lIlelllrlluhi 

kcbutuhan dunia us:!ha dan mcnjawab tantang:!n globalisasi. Keelllpaf. mClljadi 

neuan bagi penelitian akuntansi dalam kontcks budaya. 

Sislcrnalika Pcrnbahasan 

Secara ringkas pcnelitiJn :ni akar. di~ajikan da!am lima bab, YHi(\I: J: I'rllcla­

huluan. II: Landasan Tt:ori, III: Metodologi Pcnelitian. !V: Data dan Analisis 

Penelitian, V: Penutup. 

II. LANDASAN TEORl 

Karaklcristik Budaya 

Budaya merupakan nomla-non113 dJn nilai-nilai yang mcngarahkall pel ilal:\I 

anggota organisasi (Luthans, t 99S). S~tiap Jnggota akan bcrperiiaku scsuai dcngJIl 

budaya yang berlaku agar diterima di iingkungannya. 

r P E I( P U ~r A ~ \ .... : l 
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Budaya dapat dipecah menjadi 3 faktor mendasar, yaitu struktural, politis d~n 

emosional (Clemente dan Greenspan, 1999). Faktor struktural ditcntubn o\Ch 

ukuran, umur dan sejarah penlsah:lnn, tempa! operasi, lobsi geograrls pcnlsahaan 

dan jcnis industri (produk/jasa). faktor politis ditcntubn oleh distribusi kckllasaan 

dan cara--cara pcngambilan keputusan manajeria\. faktor emosional mcrupakan 

pernik iran kolcktif, kebiasaan, sikap, perasaan dan pola-pola perilaku. 

Wallach (1983) dalam Hood dan Koberg (1991) merumusbn !ipologi budaya 

organisasi menjadi: birokratis', inovatif, suportif. Tipologi ini kurang sesuai untuk 

penelitian yang melihat pengaruh budaya tcrhadap IPAM, karena membandingknn 

tipologi tersebut tidak akan komparatif: 1) model pengambilan keputusan birokratis 

didasarkan pada prosedur operasi standar (Loudon dan Loudon, 2000), pada sisi lain 

informasi akuntansi manajemen memerlukan kreativitas penyajilpemakainya dan 

karlang in!uisi berperan di dalamnya .. 2) 1cbih sesuai un!uk perusahaan jasa. 

Hofstede (1991) membagi budaya oq;ani~si ke dalam cnam dimensi pra\.;II' . ,", .-....... _-, 

1) Process-Oriellted liS. Result-Oriellted. 2) Elllployee-Orielltcd \'S. Job-Oriclltcr!, J) 

Parochial \IS. Professiollal, 4) Opell Systelll \'S. Closed Systelll, 5) Ll}ose COlltrol 1,1 

Tight COlltrol, 6) Norlllative \'s. Praglllatic, Beberapa faktor yang mcnonjol \Inl\l', 

rnengidentifikasi dimensi karakteristik budaya organisasi disajikan dalam tabel <11 

halaman berikut: 

Keenam dimcnsi tcrscbut sclalu melekat dalam sctiap organisasl. t-.!asing·­

masing organisasi dapat dipastikan memiliki keccnderungan ke salah salu 

karakteristik setiap dimensi. Jadi terdapat berbagai kcmungkinan kombinasi dimcnsi 

tcrscbut. 

Proses Akuntansi l\Ian:tjcmcn 

Proses akuntansi manajcmen menghasilkan informasi bagi pemakai intcrn,ll 

Kebutuhan akan informasi pihak internal berbcda-beda, sChingga kebutuhan ak:\n 

informasi akuntansi m<lnajcmcn tidak mcmiliki pola tencntll. 

Itc\'icw l'cnclilian Tcrdahulu 

Ras.yid (1998) mcncmukan tidak adanya peran akllntansi di lingkungan pcrusahaan 

Di pcrusahaan tcrsebut, akuntansi hanyalah menlpakan aktivitas !eknis lIntuk 11l~. 

menuhi pcrsyaratan go public dari i3APEI' AM. Orang-orang dcpanclllcn akulltans 
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merasa aktivitas departemennya tidak berguna bagi perusahaan karena tidak 

menghasilkan uang. Perasaan ini tertanam kuat dalam benak bryawan dcpartcmcn 

akuntansi karena manajer mereka (departemen akuntansi) tidak pcmah dilibatkan 

dalam rapat-Tapat pengambilan kcputusan walaupun mclibJ.lkan J.spck kcuJ.ngJ.n. 

Knrnktcristik dimcnsi uudaya orgnnisnsi / . 

Oriel/tasi patla proses 
I. Menghindarlrlsifo, 
2. Usaha yang terbatas, 
3, Monoton dan han ke hari. 
Oriel/lasi pada pegawai 
I. Organisasi tanggap dengao kcsc­

jahteraan pegawai, 
2. Keputusan dibuat kelompok. 
Bersifat parochial 
I, Nanna kerja organisasi seperti halnya 

nonna di rumah, 
2, Operasi perusahaan didasarkan pada 

blar bclakang sosial dan kcluarga 
(rcg:l\vai). 

3, Tidak memandang jauh kc dcpan, 
4. 'Berasosiasi dcngan perusahaan jcpang, 

I 5. Memiliki pcgawai dcngan tingkat pen­
didikan rendah, 

Sis/em terbllka 
1. Organisasi dan orang-orang di dalam­

nya tcrbuka dcngan pcndatang baru 
dan pihak Iuar, 

2, Hampir seti3p orang merasa nyaman di 
dJ.lam organisasi, 

Oriel/lasi pada IUlsil 
1. Mengambil riS'iko. 
2. Usaha maksimal. 
3. Dinamis dari han ke hari. 
Oriel/lasi pada pekerjaal/ 
1. Organisasi hanyn peduli dengan 

pekerjaan pegawai, 
2. Keputusan dibuat individu. 
Bersifat pro!esiol/al 
1. Kehidupan organisasi hanya didasar­

kan pada kompctensi pckcrjaan. 
2. Bcrpikir jauh kc depan, 

Sistem leril/lllp 
1. Org!misasi d~n oranr,-o/'i\lIr, rli rlalam· 

nya tcrtU{UP dcngan pilla\: 111M. 

2. Ihnya orang {crtcntu yang lllcr;lSoi 

oyaman di dalam organisJsi, 
3. Pcgaw<li baru pcrlu wak!ll rclatif 

lama untuk mcnycsuaibll diri. 3, Pegawai baru hanya perlu beberapa 
han untuk menyesuaikan din. 

~K~o-n~lr~o~I~I~o~ng~g~a~r~~~~~~~~------~~K~ol-'I-r-o~l~ke-I-a-l---------------~'·-

I. Tak seorangpun berpikir tentang kos, I. Lingkungan kerja menyadari adanya 
2. Waktu pertemuan ill lime, C kos, 
3. Sering humor. 2. Waktu pertemuan 011 lime, 

3. Jarang humor, 
Praglllatis 
1. Pcnekanan pada kebutuhan konsumen, 

hasil lebih penting danpada proscdur 
yang benar. 

Normatif 
1. Penckanan pada proscdur yang bcnar, 

proscdur Icbih penlinr, d;!lip;.rl~ ha~il, 

1 

1 

1 

1 

1 
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menjawab pertanyaan \ersebul dilakukan pengujian-pcngujian terhadap tingkatan 

disclosure. 

Pcncliti mcngembangkan penguJlan tcrsebut dalam kont.:ks budaya global 

dan bukan budaya spcsifik ncgara bcrsangkutan. Drngan demikian, kcunggul"l1 

komparatif masing-masing ncgara diabaikan. Keunggulan komparatif dimaksud 

diantaranya adalah tingkat apresiasi masyarakat negara tersebutterhadap akuntansi. 

Aprcsiasi yang tinggi tcrhadap akuntansi diteGemahkan scbagai optimalisasi rungsi 

infornlasi akuntans; yang dihas:lkan. Dengan mcng:lbaikan kcunggubn komparMif 

nl:lsing-masing ncgara, tinggi rcnd:lhnya sellillg exposure dcngan asing tidak akan 

mempcngaruhi tingkat disc/os:Jl'e yang dipublikasibn. 

A ndcrson dan Scdatolc (1998) mcncliti peranan dala akunUlnsi dalam 

manajemen kualiUls prod uk. M:majcmcn kualiUls produk mcmiliki dua katcgori. 

yaitu kualitas desain (design quality) dan kualitas kcscsuaian (coll/orlmmce qitalil»). 

Katcgori pCr1ama nlcngncu pada kcscslIaiall antam spcsiiikasi desain drllgan 

kcbutuhanlprcfcrcnsi konsumcn. Kualitas kescsuaian mcngacu pada konsistcnnya 

manufaktur dalam mengh3~i\kan produk sesuai dengan spcsi!ik~si dcsain. 

Idealnya, akuntan berperan daJam mcmbcrikan inforn13si yang mcnollkullg 

keputusan desain produk berkualitas. Akan tclllpi penclitian tcrscbut mcnunjl\k>:;,n 

ad;:mya gap budaya antara fungsi akuntansi dengan'manajemen kualita~. 

Sjoblom (1993) mcmpertanyakan peran akuntan dengan mclih(ll hubllngdll 

antara informasi keuangan dan manajemcn kualitas. Temuanr.ya< adaJah \crbat~;l1ya 

peran informasi kcuangan dalam mendukung keputusan' operasior.~l. Duklillgan 

keputusan operasional lebih banyak diberibn ol~h data-data statislik lion l:tll~l1g~IL 

Malena dibalik tcmu:lO tcrscbut addah bahwa akuntansi bcrpcran (s:l1Ir.~\) I;eti! b"l·.i 

manaJcmcn. 

Pcnclitian ini mcnycmpumabn pcnelitbn Rasyij (1998) dcngiln Il\t;(\d01('I~i 

yang berbeda. ll!strumen budaya dikembangbll dan H()fstcdc d. all. «(990) ,{a" 

Hofstcde (\ 991). lnstrumer. IP.~,;V! di:~cm~;:ng!«lr. dan inst: un;Jcn lInnm (199:1), 

Hendarjatno (1995) G311 Y:!diat: (1903). 

Pendapat tentang terbe:l:ukIlya bud<:ya o:'g:lnisasi ada dun. rcn<\ap~l l'~ll;unil 

mcnyatakan bahwa budaya o;ganisasi terbcnruk sclama terjadi inlcmhi sosial, bail: 

intcraksi internal maupun ekstemal (Morgan. 1991). Pendapal kcd\la mcny;llabll 

bahwa budaya organisasi hanya bcrsumber dari beberapa orang. lebih ~('rinr. h~Il)'~ 

-- - - :::--.,...-.,..-----------------
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dari satu ~rang pendiri perusahaan· (Koller dan Heskett, 1992). (Higginson dan 

Waxler. 1993). (Pearce dan Robinson. 1998). (Fisher. 1999). 

I3erdasar dua pandangan yang berbeda tersebut, penelitian Inl menganggap 

budaya individu (pcndiri) sebagai variabel .antecedent. Oleh karena itu konstruk 

budayaperusahaan diuraikan dalam hipotesis berikuL 

Hi\lotcsis 

Penelitian ini merumuskan hipotesis berdasarkan 6 dimensi budaya yang 

dikembangkan dari Hostcde eL.BlI (1990) dan Hostede (1991). Dimcnsi 1 (oricntasi 

pada hasiVorlcntasi pada proses), lingkungan perusahaan selalu mengalami 

perubahan. sehingga setiap keputusan manajemen selalu menghadapi ketidakpastian. 

Terdapat berbagai aspek keridakpastian. yaitu: aspek politik. ekonomi. pasar dan 

hukum. Ketidakpastian tcrsebut dihadapi perusahaan dengan mcnyusun pcrcncanaall. 

Pcrcncanaan disusun bcrdasarkan asumsi-asumsi. 

Pada tahap pelaksanaan. pcrusahaan melakukan pengendaiian agar hasilnya 

seSlial dengan percncanaan. Salah satu alat untuk mcngendalikan adalah SIMSI M 

Sistcm informasi tcrsebut mcrupakan suatu cara untuk mcnurunkan kcli· 

dakpastian/mcningkatbn kcpastian. , 
I3agi pcrusahaan yang menghadat1i tingkat ketidakpastian tinggi akan Ichill 

intensif mctaksanakan fungsi pengendatian. Pcngendatian di!akukan manajcmcn 

untuk mengurangi risiko. Dasar pemikirannya adalah bahwa hasi! yang baik 

merupakan konsekuensi logis adanya pengendalian yang baik. 

Perkembangan teknik-teknik akuntansi manajemen kontemporcr tebih 

berorientasi pada proses. Akan tetapi. orientasi tersebut memungkinkan perusahaall 

untuk selalu siap dengan pcrubahan. Oteh karena itu dirumuskan hipotcsis sebagai 

berikut: 

Hl: /ntellsilas peran akllntallsi mallajemell pada pen/sahaall dengall karakrcrisrik 

orientasi proses sama dClIgall penlSahaall dellgan karakteristik orientasi has II. 

Dimcnsi 2 (oricntasi pada pcgawaiJorientasi pad a pckcrjaan). mcnur\l\ 

Anthony & Govindarajan (1998) manajer memiliki gaya yang bcrbcda dala11l 

memandang pentingnya anggaran fomlal dan taporan-Iaporan. Kon.disi tcrse\1l1t 
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kontras dengan pembiearnan-pembiearaan inform.al dan kontak-kontak personal. 

Ada manajer yang beroricntasi pada angka. Manajer tcrsebut membutuhknn sejumlah 

informasi kuantitatif dan mcmbunt keputusa~ berdnsarkan infomlasi lersehuL 

Manajer lain kurang mcmperhalikan lapora~-Iapornn, Ictapi \Chih banynk 

hcrkomunikasi dengan orang-<>rang untuk mcmbllat kepulusan. 

Gaya manajcmen yang lebih banyak melakukan komunikasi dengan ornng­

orang meneerminkan mekanisme pengambilan keputusan kelompok.· Pengambilan 

keputusan kelompok merupakan proksi keterlibatan akuntan manajemen. Akuntan 

manajemen yang bekerja pad a perusahaan dengan gaya manajemen beronentasi pada 

pegawal akan memernnkan fungsinya seearn personal, sedangkan akuntan 

manajemen yang bekerja pada perusahaan dengan.gaya manajemen beronentasi pada 

pekerjaan akan memernnkan fungsinya melalui informasi-informasi yang tertuang 

seeara formal. Oleh karena ilu dirumuskan hipotesis scbagai bcrikut 

Il2: IlIlel/sitas peral/ akl/Illal/si mal/ajemell pada pemsahaall del/gal/ karaklerislik 

oriel/lasi pekerjaal/ sama del/gal/ perl/sahaal/ dellgall karakleriSlik oriel/lnsi 

pegaIVai. 

Dimcnsi 3 (bcrsifat parochinllbcrsifat 'profcsional), .~ellill$! ('X/IOSI/I''' 

merupakan variabcl penting karcna teknologi akunlansi lahir di lingkungan hlldaya 

masyarakat Amcrika. Inlcns tidaknya pcnggunaan teknologi akuntansi, sclain 

didorong oleh kebutuhan internal, dapat pula terjadi karena tekanan dunia Inar. 

Kebutuhan internal merupakan antisipasi yang dilakukan pcmsah~Rn untllk 

menghadapi kctidakpastian dimasa yang akan datang. Salah satu kamkteristil: 

penting informasi akuntansi manajemen adalah onentasinya pada masa yang nkan 

datang. Karakteristik ini bertentangan dengan nkunlansi keuangan yang khih 

berorientasi pada masa lalu (hisloris). Olehkarena itu dirumuskan hipotesi~ sr.bA~ai 

berikut: 

113: Ililelisilas perall ok/lIIlallsi mallajemell pada perl/sahaall dellgall knrakl(,I'i"lik 

pro/esiollal soma del/gall pem.whaall del/gall karaklerislik parochial. 

'f, I:'" :;-~_"'yc-.. c-.-.":: :..-,:,-;:, ,;:" ,::i' ~~,,:-:,.::-.-;-, ::-•• -:-. --;-:-.,-------,---."':. ,-. --,-,,--:---.,.-,----,---- ." 
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l)illlcnsi 4 (sistcl11 tcrtutup/sistcl11 tcrLJuka), I~por~n kcu~ng~n mcnlJlabn 

bcntuk pcrt~nggllngjawaban manajcmcn kcpada pihak luar (stakeholders). Pihak Itw 

adalah pihak selain manajcmen. 

Agar supaya tcrhindar dari kescnjan.gan infomlasi (illjOrlllarioll assYlllel,)). 

Iaporan kcuangan harus memcnuhi syarat-syaral kualitatif. Pcmenuhan syarat ini 

tidak bcrarti bahwa laporan keuangan harus mcmpcrolch opini ullqualified dMi 

auditor, akan tctapi lcbih tcrarah pada kcbcranian manajcmcn untuk mcnyajibll 

laporan keuangan yang transparan. Sikap ini merupakan proksi bahwa pcrusabaan 

tcrsebllt terbub kcpada pibak luar. 

Konsckucnsi Icbih lanju! adalah upaya manajcmcn untllk mcnY:ljibn laporan 

kcuangan yang mcnccmlinkan kincrja yang baik. Kincrja yang b:lik dihasilbn olclt 

'perusahaan yang dimanaje dengan baik. Manajemen yang baik rncncakllp 

pclak:lana:ln fungsi-fungsi m3n:ljemen. I'daks:lnaan fllllgsi·fungsi mOlnajellll:II 

dilakubn dcngan lllenwnf;lntkan infortn:lsi AM. Olch karena itll dirulllllskan ltip('IIl" 

sis scbagai bcrikllt: 

114: 1IIlellsilas per{JI/ oklllllw/si IIlOlInjclII(!1I pada l'eru.whnClII dellgall knrakl(~,i.<llk 

sislem ter/)//k" .<{/II/O dellgal/ perllsC//wolI dellgoll kar(lklerislik sistc.'111 1"1'1.111111" 

• 
l)il11cnsi 5 (kontrol longgar/kontrol kctal), setiap aktivitas pcrusaltaJIl 

mengkonsumsi koso Kos diman~jc dengan sistcm infonnasi akuntansi. rungsi ~iStC111 

informasi akuntansi adal~h untuk mcngamankan aktiva. hUlang dan modal. Scma);jll 

besar perusahaan berarti semakin besar kebutuhan akan sistem inform~si ak\llliallsi. 

Scm akin bcsamya kcbutuh~n sislcm infonnasi ditunjukkan dengan scmakin kom· 

plcksnya sislem infonnasi yang digunakan. 

Dilihat dari jcnjang manajemcn. kctatllongg~mya pcngendali~n lid,,~ 

didasarkan pada aspek-aspck fonnal scpert~ dokumen kendali, aturan-;lluran atJII 

prosedur-prosedur. Ia tergantung pada bagaimana aturan-aturan f('llm;" 1(T!;r!'1I1 

digunakan (Anthony & Govindarajan. 1998). Oleh karena itu dirumuskan hipolrsis 

sebagaibcrikut: 
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115: II/leI/silas perall ak/llllallsi mallajelllell pada pel1lsal/aal/ del/gal/ karakle,.islik 

pel/gel/daliall kelal salllo del/gOl/ penlsalra(lll del/[;(/// k(/rcrkle,.islik l'el/g"l/tllllilll/ 

10 I/ggar. 

Dilllcnsi 6 (ucrsifat norl11atiflUcrsifat praglllatis). untuk I11cl11cnnngbn 

persnIngan, pcrusahaan harus mcmiliki keunggulan kOl11pctitif. Keunggulnn 

kompctitif dimiliki pcrusahaan dcngan mclaksanakan strategi cost effective dan atau 

dijJerellliale (Porter, 1985). Kedua cara tcrscbut .iuga mcrupnkan upnya pcrusahaan 

untuk /11el11enuhi kcbutuhan konsumcn. Untuk mcnghasilkan produk tcrscbut, 

perusahaan dapat mcmanajc dcngan infomlJsi AM. 

Infomlasi nkuntansi I11nnajemcn tidak memiliki polalstandnr scpcrti halilya 

infonllasi akuntansi kcuangan. Illfonnasi ;tkuntansi manajclllcn Icbih bcroricntasl 

pada kcbutuhan l11~najCl11cn, scdangbn inforlllnsi akuntansi Icbih bl:roriclltasi pad:1 

slakehulde,.s. Kanlktcr.istik sistclll infonnasi ;tkulltallsi Illcllcjclllcn t~rs.:bllt khlh 

bcrsifat pragm"tis. 13crdasarkan uraiall tcrscullt di atas dirUlllusbll hipotcsis: 

IIG: II/leI/silas peral/ aklllil(/I/si 1II(llIajclllcl/ pada pcmsuiJa(/lI del/goll kamUer/slik 

pragllinlis sallla del/gall IWrt/.wl/(/all del/gul/ k(/,.uklerislik I/orlll(/Ii( 

• 
Penclitian Kotter dan Hcskr:tt (1992) mcnunjllkkan bahwJ budaya IllcJllb~lltll 

(pada perusahaan lain mcnunlnbn) kinerja ckonomi perusnhann dalam jallgka 

panjang. Temuan tersebut mcnunjukkan adanya pe:ngaruh budaya pcmsahaan 

terhadnp kinerja. 

Kinerja perusahaJn dilihat dan laporan keunngan yang didasarkHlI padn 

standar akuntansi keuangan. Pentingnya kinerja keuangan mem1l1jukkan karaklcristik 

penting budaya perusnhaan Alllcrika (Lulilnns, 1998). Logibnya killc.rja >,"lll: bail; 

dapat dicapai dcngan I11nnajclllcn yang baik. AI:untan l11t"ntnnoa"g hal illi ~"hag:ti 

lPAM yang tinggi. 13crdasarkan ur~ian tcrscbut di atas dirumllsbn hirOlrsis: 

I17: B;/f!aya perl/sallaal/ nrelllpc!l/gantf/; ;I/Iel/silas peral/ a/..1111lclIISi lIIal/njL'IIIe'/I. 

-- - - -".-,-:-:--.--------------'----rr:rl ....-. ~ 'oJ <': '~". 
•• ~ · __ ··a . .. _- -" 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

Dilllcilsi Budaya Pcrllsahaall 

Penelitian ini mcnggunakan instrumctl yang dikcmoangbn dari ill~trulllcn 

Hofstede el. all. (1990) dan Hofstcde (1991). Itcm-item yang digunakan dalam pilot 

test adalah itcm-itcm yang dominan menu rut Hofstcde el. all (1990). 

Sclanjutnya, itcm-itcm tcrscollt disortir dengan menggllnabn analisis faktor.· 

Item dimensi budaya akan digunakan dalam kuesioncr jib skomya > 0,6. Skor 

tersebut mcrupakan kritcria yang digunakan Hofstede cl. all (1990) untuk 

mcnunjukkan dimensi budaya tertcntu. 

Dimcnsi rCrall Akuntansi Manajcl11cn 

Olch karena infomlasi akllntansi manajcmen tidak mcmiliki poJa tcr1cntll. 

dnp~t Icrjndi infonnnsi akulltnnsi Illnnajc111cIl mcmiliki banyak varinsi mauplln 

Icknik. Penclitian' ini hanya mcnckankan pad a manajcmcn kos yang mcncakup sistclll 

akllnt:l!1si manajcmcil. Jlcngambilan kCpllI\1S~n. pcrcncanaan u~n pcngcndalian . .' 

Ilarlln (1993). llendarjatno (1995) dan Yauiati (1<)<)3) T11cncliti faktor·faktOl 

y~ng I1lcl1lpcnganlhi pcncrapan tcknik akllntansi 111~nnJCl11cn. Pcnc1iti~n 111I 

l1lengcmbangkan instrulllcn terscblll unlllk mcngllkllr IPAM. 
~ 

Pcngcmbangan dibkukan dcn,£an rnenglloah sbla nOl1linJI Illcnjadi sbla 

. inlcrval. Pen1!,cmbangnn bin dilakllbn dengan T11cnamoahbn kalimnt "di \el11p:l1 

saya bekcrja", Makslld kalimat tcrscout llntuk mcmbcrikan nuansa ouuaya ualal11 

setiap item pertanyaan IPAM. Dcngan kalimat tcrscbut di alas, Hofstede cl. all 

(1990) mampu menangkap berbagai dimensi budaya yang ada. Urutan pcrtanyaan 

mengacu pacta buku teks akuntansi manajemen Hansen & Mowen (1997), 

item-item pcrtanyaan pilot test disortir lagi dengan menggunakan anali~is 

faktor. Item akan digunakan dalam kuesioncr jika skomya > 0,4. Angka ini 

merupakan mle ofthllmb dalam melakukan analisis faktor. 

Valid it as dan Rcliabilitas Instrllmcn 

Uji Validitas lnslrumcn. Validitns vanaocl oudaya tiitcntliKan dcngan 111cltll~ll 

lingkat korclasi mJsing-masing item Icrhadap lotal skor masillg-masing dim~nsl 

Validitas variabel 11'1\1\1 dilcnlllbn dcngan m~lihal tingbt korclasi masing'm"""It' 

---- - - ~~~~~~----------------------------,-----------------
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item pertanyaan IPI\M terhadap m:tsing-masing dimcnsi II'I\M. y:titll: sistclll 

akllnt:tnsi man:tjcmcn. pcng:tll1bilan kcplltllsan scrta pcrcncan:tan dan pcngcndalian. 

Terlcbih dahulll dilakllknn pilot test kepada mahasiswa MSi dan MM UGM. 

Pemilihan mahasiswa tcrscbut brcna mahasiswa MSi dipandang I11cwakili dunia 

ak:tdcmik. scdangkan mahasiswa MM mcwakili duniJ praktik. Uji validitJs jugJ 

dibkuk:!n untuk mclihat kcsamaJn pcnwhaman instmmcn AM antJra Olkadcmisi dan 

praktisi yang diwakili olch mahasiswa MSi dan MM. 

Basil penclitian Hamn (1993), Hcnda~atno (1995) dan Yadiati (1993) 

menunjukkan bahwa instrumcn AM tcrscbut valid (signilikan pad a tingkat 0,355). 

Oleh karena penelitian ini mcmodilikasi instrumen-instrumen tersebut, pcnulis 

. menguji kembali validitas instrumen tcrscbut. lnstrumen dinyatakan valid jib 

tingkat korelasi item pcrtanyaan tcrhadap skor total mJsing-masing dimensi > 0,6. 

Uji Reliabilitas lnstrumcn. Rcliabilitas variJbel budaya diukur dcngan metoda 

crO/lbach alpha. Reliabilitas v:lriabcl lPAM diukur dengJn metoda bagi dua (split 

half reliability method). 

Sampcll'cnclitiall 

Budaya pemsahaan tempat akunlan manajemen bckcrja mcmiliki sifat-sif:tl 

-umum, tetapi perbcdaan signilibn dapat terj'ldi antara indllmi yang salll c1~II!,.)11 

yang lain (Siegel, Kulesza dall Sorci1sen, 1997). Maksud pcmyataan tcm:\1l1t 

mengacu pada jenis industri kcuangan dan industri manufaktur. Penafsiran yang 

lebih luas dapat diartikall sebagai industri jasa dan industli mOlnufJkwr. 

Agar supaya pcrbedaan tcrsebut tidak mempcngaruhi an.!Iisis data, lIlah 

penelitian ini hanya memilih samp<:l pcrusahaan manufaktur. PemiiioJllsalllpel 

tersebut dilakukan dcngan pertimbangan bahwa perkembangan tcknologi pcnlsahaan 

l11ar.ltfaktur sangat cep~t. Pembahan tcknologi terscbut telJh banyak Itlc.lahitkall 

teknik-teknik baru dalam zkuiltallsi manajelllt:n. Perlimuangan lain, Icbih Illudah 

mengukur kos produk daripada jasa. Signilikansi hasil pcnelitian di\lr~y~bll (kJ1r~1I 

memilih variasi sampel (tcrbukall;dak, BUMNl1.>lIbn. PMAll'I\IDN/Joinl \'(,lIlllll~). 

lumlah populasi sampcl penelitian ini tidnk dapat ditcntubn s('('ar~ pasli 

(bcrsifat non probabilislik). Olch karcnanya. pcnclilian ini Illcn~harapbl1 jllllllah 

sampel sebanyak 30 rcspondcn. 

~I·- ~-.~.~~~----------------~~~~--------------------~ 



i\letoda l'l'n!!IIIllJllllan Data 

R<:spolllkn p<:n<:iilian ini adalah lllan;Jj<:r p":lllasaran. lllanaJ<:r prllll"ksi. 

m;Jn;Jj<:r p..:nelilian l.\;).l p<:ng..:mb;Jngan s<:rla g":lll:r:ll manag..:r. i\kngingal 1'1:"1'011 mIl' 

p..:n..:lilian di Indonesia s:!ng;Jt r..:ndah. akan 'digunakan forum klab ..:ks.:kulif. ,\filII 

survey h:lnya dil:lkubn unluk melellgbpi v:lri:lsi sanip..:1. Kcp;lda r..:sponden ll:rs..:bul 

dikirim kucscn<:r dcngan p..:ngembalian lanp:! p":langko. lika h<:hlm ,.da babsan. 

seminggu s<:slIdahnya dikirim bnu pos 111111lk mengingalkan. 

I'cn!!ukuran V:1riabl'l 

KlI~scncr dib:lgi d:llarn liga bagian. l3agian pc rt:l 111 a bcrisi pcrtanyaJn­

pertanya:ln ul11um lenlang dala responden dan pcrus:!ha:!n. Di:!jllbn pula pcrtanY:J:1n 

n:nt:!ng orientasi pcrusaha:!n dan jenis industri. Kedua pert:!nyaa:!n yang discbul 

tcrakhir dimaksudkan untuk memilih sampel yang diinginkan 

8agian kedua bcrisi pertanyaan lenlang variabel indcpendcn (bud:Jya). 

Variabel budaya diukur. dengan skala Interval 4 poin (tidJk!sedikitlcukuplbenar­

benar l11enggamharbn unit ke~a respanden). Skor ini menllnjllkkan kcccndcnlllgan 

• karakteristik budaya perusahaan. 

Bagian ketiga berisi pertanyaan lenlang variabe! dcpendcn (IPAM). Ilcll1-

item pertanyaan lPAM terdiri alaS liga bagiln, yaitu: sistem akuntansi manaj~mcn, 

pengambilan kepulusan,' pcrencanaan dan pepgcndalian. Variabcl IPAM diukur 

dengan skala interval 8 poin (~angat lidak sctuju .- sangal sCluju). Skar ini 

menllnjukkan tingkat persetujuan responden lentang intensilas peran akunt..1nsi 

manajemen. Skor IPAM dihilung dan seluruh pertanyaan lenlang IPAM. 

Skala pengukuran untuk pengujian hipotesis tersebut disarikan sbb: 

Konstruk Skala Status 

Dimensi Budaya ! lnterv:!! 4 Poin Orienlasi Pad a HasillProscs 

Dimensi Budaya 2 Interval 4 Poin Oricntasi P;JJa l'cgawaiJl'cknjaan 

Dimensi Budaya 3 Interval 4 Poin Bersifat l'aroehiaVPrc>fcsionJI 

Dimensi Budaya 4 - Interval 4 Poin Sistcm Tertutllpl Terbuk:1 
0 

Dimcnsi 13l1daya 5 Intcrval4 Poin Pcngcnda!ian LUIll,:l,::Ir/I":ctat 

Dimensi Budaya 6 Interval 4 Poin Normati fI I'ragnwti; ! -
!PAM I ntcrva I 8 Poin Rendah - sedang - ling!;i I 



Model Pcnelitian 

Skema model penelitian ini digambarkan sebagai bcrikut: ) 

Dudaya 
Pcrusahaan 

) IPAM 

Analisis Data 

Langkah pcrtama yang dilakukan untuk mcnganalisis dala adalah 

menjumlahkan skor masing-masing variabcl. Skor variabcl budaya terdiri alas skor 

item masing-masing dimensi. Skor variabel IPAM lerdiri atJs skor ilem II'A,\1 

secara keseluruhnn. 

Selanjutnya r.kor masing-masing l'arilbel diuji nurmaiitasnya dcngan 

menggt:nabr. J:o!lIIog(lrov-slllirnov. Uji ini di!Jkukan dcngan mcnggun;Jkan tingkat 

alpha .05. DatJ di:lyatak::ln normal jib nibi signifikansinya > alpha .05. Uji 

kcflllogoro"-slIIin;r;v mc:rupakan langbh unluK menr.n'.uk<lo konversi sl:or dimcnsi 

budaya mcnjadi skala nominal. 

Kon\'crsi skor budaya dilakukan dengan mcnggllnakan rcratafmedian. Rer"la 

dipnakt.n jikll data ob~ervasi dimensi .!Judaya bercistribusi normal. Median 

digunakan jika data observllsi dimensi budaya tidak bcrdi~tribusi normal. 

PengubahOln skala i:1i dim~ksudkan untuk mcnentukan status CUdOlyl masing-mOlsing 

dimcnsi. 

P:lda saat yang sOlma. skor IPAM juga dikonversi mcnjadi skala ordinal. Skala 

ordinal untuk JPAM aclalah rendah - sedans - linSgi. Konvcrsi skor IPAM dilakukan 

dengan mcmbagi range skor tcrendah - tcrting(!i menjadi tiga. Range bawah 

l11enllnjukkan slaflJS IrAM yang rendall. rangc tCllgah I11cnunjllkkan SI~lus 11'.'1.\1 

$cd~llg. J~n ran!;c alas mcnunjuk\.;an Slalus II' A 1\"1 linggi. 

PClIgujian Iiipolcsis 

Unlllk IllCllgUJI hipolcsis digun~bn krllllll-Wliilll".!· 1'('.1'1 dJIl IIIII/II/./t: 

reg,.essioll. Io!III1I/-Whilll('I' Te.'1 diglln~k:J1l uilluk mclihJI pcrbcdaJn mcan vJriabrl 

dcpcndl:n (bri \'ari~bcl indcpcndCIl ynng. berska1a nOll1ill~1. MII/liple reg""".'/()!I 

digullabn brcllJ hlld~ya dap:!1 dipandJIl!! scbagai SUJIII \.;ollslnlk yan!! Icrdiri al;ls 
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c1illlcnsi -dimcnsi yang tilk tctpisahknn. Mouel pcngujinn tcrscbut :tdalah scbapi 

berikut: 

Kctcrangan: 

tPAM .. Inlensilas pernn nkunlansi manajcl11cn 

Skala ordinal untuk penglljian hipotcsis I - 6 

Skllla inlerval untuk pengujian hipotesis 7 

a ". Konstanta 

(3 '" Koefisien tllmcnsi budnyn 

X!.6 .. Dimensl budaya I - 6 

Skalll nominaluntuk pengujian hipolcsis I - 6 

Skab Inlcrvalulllllk pcnguJian hipotcsis 7 

KaraKlcri51ik dimcnsi budaYil 

J l'cn!snhaan j 

C = Error 

KepUlllsan Icntang dukunganJpenolokop hipotcsis I - 6 dilakukan dCl1g3n 

melihat nilal signinkansl llji Mallll-Whitlley. I'cnglljian dilakukan dcnS<l11 

menggunakon alpha .05. ~Iipotesis didukung jib hilai signifikal1si > alpha .05. 

IIipolcsis dilolak jlka nllal signlfikansi < alpha .05. 

Keputusan tentang dUkunganJpcnolJbn hipotesis 7 dilakukan dcngan Iliclihat 

nilai R padll model regresl. I'engujian dilakukan dengon mcnggunnkan nlpha .05. 

Hipotesis didukung jikn nilai signifikansi > alpha .05. lIipo:esis dilolnk jika nifni 

signifikansl < alpha .05. 

IV. nATA DAN ANALISIS I'ENELITIAN 

Insltumcn I'cnclitian 

Disiopknn Kucsiollcr yang tcnliri atas 18 ilem pcrlanya;1\1 blltlaya dan I S item 

pcrtanyaan IPAM. Itcm I'crtanynan budaya I1lcncakup kccnalll ollllcnsi blllbp 

(masing-maslng tiga pcrtllnynan). Itcm pcrtallyaan II'At..1 Icrdiri alas tiga bagi;ll1. 

yailll: 5 pertanyaan Icntahg sistcrn akuntallsl nWllajcmcn. 5 pcrt.lI1yaall ICI1WI1l.! 

pcngnmbilall It,cputllsan. 8 I'crlonyann tcntang pcrcllconnnn dan pCl1gcndalian. 
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Pilot Tcst 

l::ucsioncr y~ng tc:~I·. lIislIslin tersebut, lIiujibn kcpada n1:llwsiswa MS. dan 

MM UGM. Kepada mahasis· .... a terscbut disebarkan k'ucsioncr scbanyak 45 ullah (22 

ullah di ~M UGM dan 23 blllh di MSi UGM)·. 

Dari hasil pilot test tt'sebut sel~njutnya dilakukan analisis faktur. 13eru~sar 

analisis faktor, terdapat 2 item ;>ertanyaan budaya dan 4 item pertanyaan [PAM yang 

dibuang. [tem pertanyaan tersebut diullang karena < .GO untuk variauel budaya dan < 

.40 untJk variabel [PAM. Item pertanyaan yang terpakai'dalam mail survey sepelti 

tercanturr. dalam lampiran. 

Valid it as dan Rc[iabilitas Instrumcn 

Sctchh beberapa it.!m pertanyaan penelitian dibllang, uji validitas d.ln 

rcliabilitas in3.rumen l11cnllnjukkan instnll11en terseuut v~lid dan relinue!' I~inci .• n 

pengujian ini d~~t dilihat d.1lal11 lampiran 2, 

S:lIl1pcll'cllclitiall 

Untuk mcnirgkatkan response rate, tel:dl discbarkan kucsiuncr scb"ny:lk :'00 

ullah pada scbllah scninar yang disclcnggarakan Asosiasi Manajer Il'doll('si:, (11/0.11\) 

cabang Bandur.g pada tanggal 5 April 2000. ~ Diperolch tingkat pengcllli>Jlial'. .1:'i 

bllah (± 17%) dcngan sallpcl layak uji scbanyak 24 buah. Sisa salllpcl SC\>:IIlV;l1. J J 

buah tidak lIiscrtakan d::l'3111 analisis karcna tidak Icngkap, organisasi nirbba, 

pcnrsahaan jasa atau karcna ')ukan manajcr yang dilllaksullkan. Olch kan:na \'ari;r,;i 

sampel belum diperolch sest::li dcngan harapan, discbMkan bgi 88 kucsio'H", 

Dipcroleh kcmbali kucsioner sc'tlanyak 17 buah dengan s:llnpcl layak uji 12 bll~h. 

Sisa sampcl scbanyak 5 buah tid:.!; discrtakan dalam analisis karc:nJ tidak Irngbp 

atau karena bukan respondcn yan!; dimaksudkan. Data rcsponden dilihJI dai:rlll 

lampiran 3. 

AnaJisis Data 

Uji Keacakall 

Sebclum variabcl budaya dikonvcrsi :ncnjadi skala nomin~l, dibkllb" "II 

keacakan tcrhadap variabcl t'!rscbut. Uji kca,:akan digunakan untuk IllCIIlP\'I\·d" 

kcyakinan apakah data yang dipcrolch berdistribusi normal. 

-- - - ::--~--,-----------------, SfSI -K~ ,', ' ~-::.' 
''''.1 



Uji kcaeakall digunakan ulltuk mcnclltl.lkan dasar kOlwersi :I?akah 

mcnggunakan mearv·median. Rineian pengujian ini dopat dilihat dalam lampiran 3. 

Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipolesis 1. - 6, variabcl dalam penelitian ini terdiri alas I 

buah variabcl indepcnden dan I buah variabcl dcpcndc:n. Rincian pengujian ini dapat 

dilihat dalam lampiron 8. Seeara ringkas hasil peng.ujian hipotesis I - 6 disaribn 

sebagai bcrikut: 

Hipotcsis Dimensi Budaya Nilai Z Signifikansi Status 

1 
Orientasi pada 

-2.362 .018 Ditolak 
proseslhasil 

2 
Orientasi pada 

-2.278 .023 Ditolak 
pegawaiJpckerjaan 

3 
Dersifat paro-

-.822 .4 II Didukung 
eh ia IIprofcsiolla I 

1----4 Sistcm tcrhu;';n/tc!~ -U<)5 . I 63 Didukunl' 
---f ------- -

-

5 Kontrol longgnr/kclat -.991 .322 \ [)i(h~k~t;_. 
6 I'ragmatis/normn ti f I -1.97s·T .048 Ditolnk 

Untuk mcnguji hipotcsis 7, varinucl dntam pcnchtian ini t\!rdiri :ltn5 (, varia bel 

independcn dan I varinbcl depcndcn. Lnngbh pcngujian hipotcsis ini dibkubn 

dcngan melnnggar ~sumsi klasik dnlam IIIl1ltiple regression. yaitu llonnnlit;ls d;lt;\ , 
Penulis lain menganggap bahwa yang harus normal adalah rcsidualnyn (Gujnrati. 

1978). Penelitian ini mcngasumsikan bahwa data tcrdistribusi sccara normal brena 

jumlah sampcl > 30. Uji nomlalitas terhadap residual juga menunjukkan bahwa 

residual analisisnya berdistribusi normal (dengan nilai signifikansi .932). 

Pclanggaran lain adalah mcngabaikan /I/liitiko/illierit(ls. I'elanggarnn 1111 

diabaikan karena budaya mcrupakan sntu kcsntuan dimcnsi-dimensi Y;lIlg ;1.1.1 

Tcrdapat bcrbagai kcmllngkinan kombinasi dilllcnsi tcrscbut. Kontcks blld;I";1 11't;,~ 

mungkin mcnafsirkan hal ini scbngni adnnya multikolinicritas antJr dimc:ns\. 

Derdasar penglljian lIIultiple r~g,,('ssiol1. dipcroleh nibi R ~ 0,739 dan I,: 

0,546. Derarti budaya sangat mcmpcngaruhi 11'AM. SeearJ kl:sclllruh,llI. · .. :trI~h·,·: 

budaya menjclaskan 54.6°1.. variabcl I1'AM. Sisanya scbesar 45,4'Y., dijebsbn (\!,"l 

faktor lain. 



SN~ 
V. I'ENtJTIJJ' 

Simpul~!l 

I3erdasnrkan nnalisis tentnng budaya perusahnan dan II'AM dapat 

disimpulkan: perlall/a, infonnasi nkuntansi manajerocn berpcran padJ pcrusahJan 

dcngan intensit:\~ yang bcrbcd,1. O"lam r~ranr.ka hllda;.-a tt'r:r.ntll infcnmsi AM 

diandalkan, dalam reranub hud"ya yang lain !nfOmI3si!\M k'lrar.g di:mdalkan. 

Tcmuan ini tidak konsistcn dengan temuan Rasyid( 1998) yang menyatabn l'ahwa 

akuntnnsi m3najcmen tidak berpcran di perusahaan. 

Kedua, temuan ini menyiratkan bahwa infonnasi akuntan$i manajemen tidak 

bersifat universal.. Hal ini wajar, karena inionnasi AM bu::an satu-satunya dasar 

untuk pcngambilan keputusan. Masih banyak faktor lain yanu berperan dalam 

rcngamoilan k<:p:.:tusan. 

Keliga, budaya pen:sah::an memp.::ngatul:: II'AM. IPAM tidak hany" 

dipcngaruhi faktor cks:crr.al pcrusah"an t.::tapi j\.Jga dip<:l1garuhi f1ktor internal yang 

ada pada pcrusahaan. Tcmuan inl konsistcn dcngan tcmllan Kotter dan Ilcskett 

(1992) . yang mc:nY:It.kan bahw" hullaya p<!rusaliaan mempc:l;;"ruhi kincrja 

p('rusah"3n. 

lmplikasi l'cnclitiarlr 

Temuan pcneliti:!n ini menunjukkan ndanya kcscnjangan antam dlln:" 

akademik dan dunia praktik. Implikasi lebih lanjut. pcnclitian ini mcndllkllng 

pcrlunya mahasiswa dibekali matcri tcntangycmahaman lingkungan bisnis. 

Pcrusahaan dcngan braktcristik oricntasi pada hasil rncmiliki rcrilta II'A/'.1 

yang Icbih tinggi daripada pcrusahaan dcngan braktcristik oricntasi JlJda proses. 

Berani infonnasi AM juga diandalkan para manajcr yang mcmiliki jiwa 

kewirausahaan. Hal yang sama tcrjadi pulJ' pad a pcr\lsahaan dcngan karaktcristik 

pragmatis yang memiliki rerata IPAM lebih tinggi daripada pcrusahaan dcngan 

karakteristik nonnatif. Temuan ini bcrani bahwa pcnlsahaan dcngan knmktcristik 

pragmatis akan lcbih hati-hati dalam mcngambil keputusan. Implikasinya, infonnasi 

AM mulai diakui kalangan pcngusaha. I1al ini mcrupabn pcrkcmbangan yarig bail; 

bagi profcsi akuntan manajcmcn di Inuoncsla. 

Perusahaan dcngan karaktcristik oricntasi pada pckcrjaan I1Wllliliki 11'1;11;, 

IPAM yang Icbih tinggi daripJda pcrusahaan dcngan brakteristik oricntasi pada 

---------



pq;:lwai. T':l1lllall 1111 baarti hah"'a illf~lnll;"i :1klllll:1IlSi 111:1 II:1J": m..: 11 I.: III b 

dipcrh:ltibll man;lj.:r jib inlonnasi krs..:hllt bCIl;lr-!l"::,;lr h.:rmaklla bagi lllall:IJ..:r 

Illlplik:lsinY:l. aklllltall Illall:lj':Il11':1l dapat mcml'llsi:;ikall dirillya "'hagai P":I1;I:;,I1;lI 

111:lIl:ljer. Iial ini l11..:mpakan talltangan bagi prof.:si akllntall lIl;lIlaj':I11':Il. 

Dllklillgan t.:rhatlap hipot.:sis 3 m.:nllnjllkkall balm'a illf'lrl11asi ,\:\1 tid.l\; 

hanya bcrl:lkll pad a pCn1saha:ln yallg b.:rasosi:lsi d,llgall I'alls:'.h;la:l J..:pallg. '1''':11111;111 

ini menyiratbn b:lhwa pcrsaingan bisnis tcrjadi tlcng:ln perllsah:!:ln y:lng mcmilikl 

gaya manajcmcn Jcp:lng d:ln gay a m:lnajcmcn bara\. Implibsinya. pcrsaingan kc 

arah dunia global scmakin jclas. 

Kclcmahan Pcncliti:lll 

Beberapa kekur:lngan masih tc:ru:lpat p3da penelitian ini, perlOIllOIt instnllllcn 

Hofstedoe (1990) hanya digunakan sebagian, sehingga g3mb3ran tentang karaktcristik 

budaya dalam pcnelitian ini m;sih relatif Kasar. Pcnyc:mpumaan pcnclitian dapat 

dilakukan mulai dan inSllllmen ini. 

Ke(!"G. sampcl hanya 36 perusahaan. Jumlah ini tcrlalu scdikit untuk d:lpat 

digeneralisir, meskipun vanasi sampe\ sudah diperoleh. Kckurang:m bin adalah 

komposisi s:lmpel yang tidak seimb3ng mcmungkinkan van3bilitas data yang tinggi. 

!<fetiga. peneliti3n ini dilakukan saat negara Indonesia mcng31ami krisis Eko­
. , 

Diduga keadaan ini meningkatkan IPAM. Hal ini !idak dikontrol d31am noml. 

penelitian ini. Penyempumaan penelitian masih dapat dilakukan dCllgan mcmisahbn 

perusahaan-perusahaan yang merniliki kinerja keuangan berbeda. 

Keempal. kelemahan-kclemahan yang me1ekat pada mail survey SCpCnJ 

maturasi. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

---- - - ----------------------------------------



RUA.,"'iG 

~!6,,'!!mU(~d~nruwn 
Lampiran 1: Daftar Pcrtanyaan 

I. Nama respond en (boleh tidak diisi): ..................................................................... . 
2. labatan responde~: ......................................................................................... . 
3. Lamanya bckerja di perusahaan ini: .......... : .................... tahun. 
4. Unit Kerja (lingkari sesuai pilihan) : PcmasaraniProdliksilLitbang. 
5. Tipe perusahaan (Iingkari sesuai pilihan): 

• Go PlJblic/tidak. 

• BUMNlNon BUMN. 
• PMNPMDN/Gabungan PMA-PMDN. 
• Berorientasi labaINirlaba. 

6. lcnis industri (Iingkari se~u~i pilihan): Manufaktur/lasa. 

Untuk pc~yalaan-pcmyataan berikut, bapaklIbu diminta memberi tanda "v" pada 
kategori jawaban yang paling mendehti dengan pandangan bapakJibu ten tans unit 
kcrja. 

I T,d,k Sed,k,{ Cukup 
[)enar~ 

Kuakler UBit Ke:ja ben., , 

Menggambarkan Unit Kcrja Saya I 
I 

r-Menghindari risiko .':;:l'~" '. ~~.,~,,;. ~:r'"l''' 
~ .. . 

.. ":, \ '; I " ... ~ ...... ~ • ,t, I ,. , " .~ /t:~- ", ,<.~': ;'.',~' ":;:A. ~,~ ,. .. '. '. '"",,'; " •• , ";'~'J' ,,, ,. 'J 'l>f"',~r~!i 'r·"·\!.,,t£br.. ~I;(\ ~ ·,~'QW !\,Jl ~ ." ,~. J,',!..{ .. 
" ~-'~':<;~:""';~~/,',-~:""'i' ·\'.r: ~.:~:'·;<i~ ..... • ~~':' ~:,:". ,· .. t\t"~\~L .!:~,~, .. ' :(.p,,/. 1 ~ .. ,". ",'-,,' ,~," ',: ',: ..•. ;, ,I ~t., " " ~ 

2. Ur.ahll yang terbatas 
3 ' MoilOton~ dan hari kehYri";:i:":':'/, ;""~'if[{-::i"~:J1! I!.'~~~ ~~~'\:,~.r."\ ~ .. ~/.t:S: t~''!,7~'';! '. \ _. _'_-_ _.. . .... ·r·· .. ·'~ t. . j .. ~ .... ~ 

4. Kesejahtc:raan berasosiasi denjZan prestasi ___ , 

-5. "Hanyapeuuli deri~ari pekefj:ia'ri; '!Wiqv.t.:~W,~ Il'r~~f~; j' i.:,:: I :,(j'r /~ 'S ~\ i,'~ .:t .;,,~!,. ( \: 1 
"..: ,,''Of I ~ 

6, Pengambilan keputusan Individual (te~usat , 

pada atasan) 
; 7 ,. Didasark1iii pada'kompeic"nsi peke'Ijaanlr;$1:~~~ '~.1f.~r.:J! ·~~i;,'~i:1 .. . :.:~" :t..~;. ~:.~. S~l'..::~~~\'J i 

8. Berpikir jauh ke de~n 

9. Berasosiasj',~'derig'im·.~:pegawai\ berpeiidjdikRri~ ::';;'f~'~~' 
, .. ~ .. -..;, .'~. '~/, ~\ .":-: ~. ~1:ji\:;': .' ,:~j 'i ,(1 •• ;. 

i:~~":;~' :~~': ti l~gi' '. !:~~'i~ "~,' r"~ 'fo ,"-:)#',J,., :." :.;~ -f. f.' ~~-~Wtj~~~··~.t11 ..... ~ -:':o.~), f . ,; I.,. ~ ~~~~~-:.~:'~-':.'.: . n t _ '_, '" " . • ' ", .. ': ", I '-t.. r Jf' ~'\ .,:"" c.::: ,. ~~,.::~,{:,,;'o{~ 

10. Transparan dengan pegawai baru/pihak luar 
II, Hampir setiap orang merasa nyaman' ,''''''': ' , l'I. .• .;, ~ f' '., .": .. - ~ ;:' '. . "i,~ .. 

" . . . " 

12. Pcngeluaran perlu waktu relatif lama untuk 
disctujui mcskipun pcntinc. untuk organi~a~i 

13. Waktu pcrtcmuan hampir selalu on time '. ..... ' . - '. . ".;::..'. 

14. Hampir tidak ada humor 
. 

15. Pcnekanan 2ada hasil (bubn 2rosedurl ." '. . ' .'~ . . . .. . . 
16. Mengikuti etika bisnis secara praktis (bubn 

dogmatis) 

Berikut ini, b:lpakJibu diminla "rnclingkari" salJh satu Jll!;ka yang ada pad.1 
pemyataan-pemyataan tcrscbul. Ja\\'aban tersebllt menlltljukbn tingbt ~cli­

daksetujuan/persctujuan bapakJibu alas pemyataan yang ada. l'~nj~la~al1nya - STS 
(s:!l1gat tid:!k sctuju) dan SS (s:lng,at sctllju)_ 

-r-r-r'------------------------------------~----------

" .. 

I, 

I 

I 
, 

I 
, 

i 



Pcnyata:lII STS 55 

; r:, Di tempat saya ?ekeQ.a;: ?i~y.~·~~i~ciiq~}I~;iIj;\.d¥ng;i.~;.1 :- .. ~::'.:; '::;: :.' 
',1) cara rncngendalIbn:aktlVltas'~yang(rncnycb~bkan; 1'1 ",.'2 -'3 - 4 -, 5 - G - 7 - 8 
.:,. binya'tcrscbut. " ""~.'..:, .. 'i:~t'.···v .. ,.,~1-.I"'.~"'.~-.-.:.~ ... Ur.'7""~ ~\:.' -', I," .," 

2. Oi tcmpat sayJ bckerja. dianut tckniklfalsafah tcr-
tentll (sepcrti EOQ. lIT. TQM. TOC) aengan I - 2 - 3 - 4 - 5- 6 - 7 - S 

ma ks ud mc n gc nda I i ka n pc rscd i ~:.:,n:":"""""~""""",.~~","",c.-,+'-,-,~~-,-,.,.,.,..,,.,.._-.,..-,--:-~-l 
~.~;J~D:jJjr{ltc·mp:it7i.sily·a~bCkeija~R·crusahaaD..\~·~~riii:mp'c'i'ta-~ ;!'t~~~'JrQ~~~.i;~~.d~W:,:i.~~~'::·~"~~:': 
.rt,;'fLII' 'l:~~'i">'·~II·"'·'k'''';'?~'i.'1\::''·{';''''''';~l I¥'k'''l,;.r~ . ;'f:'d'''''~~~ l..r, . ~.:;"'t..,." ,;):ry . .o:·l:~\~'\;; I;.'.;.'.~'.; 

1,"anh;Jlllmemng :luea"I,;,eungm\ all' 'ompc tll' engan;. , " ....... ii.·4 .·.,:·."'.· •• ';j;· ';;"";" . 
. '9;, i ... J,'\··',""-,·.~·;~·;·. ~"~''':~''''''~i; ~~'(,\o~:~.~·':'I(\=~;C.~~·lf.?2'=-·.3i~4~.5;-:, 6~"':J:~;S< 
~, ,rnclakUka.n"a. :1., ahsls1va. f/le~:c.· hallli\.anahSIS aJ.,.~ VilaS 111~ li.,. .&.~."':. ~\1'I·¢;~ii't~~)".~II,,;,~PJ.;'\.''';~ .. t.).~ ~··~~i~f\ ... :··t· • .,~-J.~'·-.... ' .. ij'v··'~(· .. w...:.-'·""~)\ ... "1;I1i~"tJ. . ;.v;,\~"'J '?:,r J .... ;~;C""'~il..·. IJ ~' ~'-1t',. )~~ -";(,'.,_, 
·~'*tcmal:-ckStcmaJ:·seiak balian':bakUis/a\Konsumeri}:?;¥~ ·r!!!')'i[":,~,!,.~!~ :~"1: ;., ~~~!: ,J .•. ;" 

4. Di tempat saya beketja, invcstasi dalarn persediaan 
dihitung dengan memanfaatkan analisis perputaran I - 2 - 3 - 4 - 5 - 6 - 7 - S 
persediaan. I 

~~ ~:; ~W~t~~~~t~~~~:~~~·~~:·~~~~~!~~~~t~~9Ji~~~;diie~~ \i/i' ~~~~:'3 .~ 4 ~ :5;~ ~.~ ; ~.;-\ 
:,icrtentu (misalnya lil/ear J)ro~ral1/miI/R): ,.~:"". . '.' i 

6. O~lam situnsi persaingnn ynng scmakin tnj~I11, di 
tempat saya bckcrja scblu Illcl11Jnfaatbn analisis 
biaya difcrcnsial Jib dihadapt.;.lll pilihall allcmalif I .. ' \ -I 5 II .. ': 

t.;cpulusan (Illisaillya t.;Cplllll.,all 11lcll1[Jcli/II1t:Ill!lU;11 

. 

l-_s:.:c::.n:::d:..:.ir:.:.iL.:.). _______________ ~_:__-_j.------- ______ • 

. 7: Oi tCli1pat saya bekerja, perlll dibun~bn an:1lisis titik 
, inipas·. brcnJ sangat Illcrnbanlu' pcrcncanann I - 2 - 3 - .j - 5 - 6- 7 - s 

1---=-'_' I::.:a~b:::a.r..t:.:.p.c:.:.n iL:u~a~la:.:.:n~. -:-___ -:_ ._.,--_-..-::' .. ~ .. ~ ___ . -t---,---------- __ _ 
S. Oi tCl11pat saya bd;erj~. infurtnasi Icntang coUlrihll-

I 
linll IIwrr;1II S0IH!,,1 bertll;ll;l1:1 nlel1!!il1forn~lsit.;.lll I - 1 .. ~ ... ) -."0 - (, .- 7 .\ 
l.lporan n.:!!i-I"b.l. - -

'r--::.-:,::.<:.::.:..::.:..:.~c:....:.:.:.='--,,--_:_--------_+_----------.--
9. Di tempat say:! bckcrj:!. sCliap usul.lTl invcsl;lSi , 

diccrm:!ti dcn~an an.llisis sensitivil:!s. I - 2 - J - <I - 5 - 6 - 7 .. S j 
10.Oi tempat saya bckcrja. perlll digllTl.lbn anal isis I 

Iaba t.;olor lInlllk mcnelllslIri scbab-scbab tcrj.ldiTlya I - 2 - 3 - <1 - :. - 6 - 7 S i _ i 
>,cn.lbai1an bb.l. " 

.11. Di . tcmpat . saya . bekerja, sctiap rnanaJer (di-
.; '" visVdcpartcmen) .'~ berunggung jaw:'b. alas 
t····, . 1-2-3-4-5-6-7-8 

;.",-:,·pcnyusunan ~~ anggaran dcp.lrtemen· dan sclisih 
:~.·':1 rcillisasianggaran tci-scbut.· 

C. l'cn:nc.lna.ln dan I'cngcndali.lll 

. '~, • , ,'- t , ~,' - . 
'~':' .,:t''\.'.y.:, . . ·,~"PcTlpt:lnl1 ". . . 51'S. ~s 

12. Oi tempat saya bet.;crja. pCrlll dllcrapkan peljeJl'lJl(/Il(,(: 

blldgel (al1ggaran biaya Y;lIlg pcnilaiannya dil.lkukan 
dcng~n mcmbandingbn bi.lya yang dikorb.lnkan dc:ng~n I - 2 - 3 - .) - ~ .. (, 
h.lsil yang dicapai) llllluk mcrcnc.ln.lbn d.ln I 
mcngcndalikan biaya at.;ti\'ilas. 
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~mmi~'I{ld~nruwn s~ 
13~~Di'~tem" at sa -i~bekc"atr'edu >;di"' -nruii' liaf"~stiinda-r: ' . t~'~~.i:~::~·~\~IJ)\;.~:.s:?;.)~r:.;J\.>' ~'(. 
, ~ .:~~hik :~crenc·;~~~rii'.:~;(g~~~~~i~~ ~'~n~rp9~iK~~~)!'~~gr~ .~ -." :'":;"-~/'': .n.,. ... ' ..... )oc ~~_~,;"t\; . .':~ .:..' 

'1:':'2'~ 3'-4'~5':.;:t: ~7 ·:'8 
. '" pOl:ok produk.·, h\.~t-,:::I.~'<t*'·.t;:{.~;:!~ig':if~l~,~~~>r;!:t;;'lB~· '. :~, ~ :{.::J.~::~;:~~\~~U;;~\~~~ ~~~;'~':, ')'.. ..: 
14. Oi tempat saya bekerja, biaya pl!nclitian can 

pengembangan mcndapat pcrhatian yang cukup karcna 1 -2-3-4- 5 -6-7 - S 
menyangkut kclangsungan hidup pcrusahaan. 

Terima kasih atas partisipasinya. sCl110ga Tuhan mcmbalas kcbaikan hali bapak/ibu. 

J3apak/ibu ll1cnginginkan ringkasan hasil pcndilian ini? (Iingkari sesuai pilihan) 
YalTidak. 

l'anda tangan dan atau stcmnillcrusahaan 

, 



SN~ 
L~lllpiran 2: V~lidit~s& Rcli~bilitas Instnl1l1,n 

VJlidit~s dan I~cliabililit~s Variabcl [3ud~y~ 

Validit:1S 
KOI1~trllk Itcm (Pcnrson Sil:o (2-tailcd) Stntlls 

Correiation) 
I .S 17 .000 Valid 

Oimcnsi I 2 .S 14 .000 Valid 
3 .S50 .000 Valid 
4 .760 .000 Valid 

O;mcnsi 2 5 .769 .000 Valid 
6 .72S .000 Valid 
I .8 \3 .000 Valid 

Dimensi 3 8 .832 .000 Valid 
9 .672 .000 Valid'-

'Oimcnsi 4 
10 .901 .000 Valid 
I I .819 .000 Valid 

I 

Dimcnsi 5 
12 .877 .000 Valid 
1 J .855 .000 V~lid 

14 .820 .000 Valid 
Dimcnsi 6 \ 5 .728 .000 Valid 

16 .:27 .000 V~1id 

Validitas dan Rcliabiliiitas Variabclll'AM 

Vnliditns I • \ S 
KOl1struk Itcm (l'cnrson Sil:o (2-ta-ilcd) I \' ;~~~s 

C I' ' a I Itns orre ntlon) 

--.!...- .600 .000 V~lid ---_ .. "- .- - ---------- - -----
2 .(,S3 .000 Valid 

PAM I 3 .821 .000 Valid 
4 .761 .000 Valid 
5 .728 .000 Valid 
6 .660 .000 Valid 
7 .712 .000 Valid 

PAM 2 8 .809 .000 Valid 
9 .715 I .000 Valid 
\0 .740 .000 Valid 
II .665 I .000 Valid 

PAM 3 
12 .634 I .000 Valid 

I 13 .69 I I .000 Valid 
I 14 
" 

6S1 I .000 \ V~lid -_._--- ----

Lalllpiran .': ilata 1{l'sp"ntll'11 

Data R"'lh)nJen (36 :-'1JnaJcr) 

--- - - --- _.- .-.-.-----~- -----
SfSI ;::::~ 

Il c Ii n b i Ii t;J S 

Cron~ach alpha (.764 0) 

Cronbach alpha (.61 J I) 

Cronbach alpha (.6609) 

Cronbach alpha (.6403) 

Cronbach alph~ «(,651) 
----

Cronbach alpha (6) 2 i) 

Rclinhilitas 

Split-half (. 720 I) 

S p Ii t-ha If ( 7 0 I (, ) 

-----

Split·ha If (GO.'·:) 

---------~-. 

30 



~~I~,'mITI~lmJlnn~lrItn 
"-

Keterangan Jumlah 
Jabatan Responden: 
• General Manager 12 buah 
• Manajer Pemasaran 13 buah 
• Manajcr Produksi 8 buah 
• Manajer Lituang 3 buah 
Masa Kerja: 

· 1 - 5 tahun 23 orang 
• 5 - 10 tahun 4 orang 

· > 10 tahun 9 orang 
Status Perusahaan: 

· Terbuka : Tidak terbuka G : 30 buah 

· BUMN: Non I3UMN 1 : 35 buah 

· Modal Asing: Domestik : Joint Venture 7 : 28 : I bua!'.... 
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Makalah ini melaporkan penelilian yang Jitujukan untuk mengetahui dan 
·menjelaskan bagaimana saling interaksi antara aklmtansi dan budaya organisasi 
dimana akuntansi itu diprakteHan. Penelitian dilakllkan tidak dengan melode 
hypothetico-dedllctive yang berakar pada metodologi positijistik, akan tetapi 
dengan menggunakan metode interpretifetnograjis.yang didasari oleh metodologi 
interpretij Karenanya penelitian ini merupakan studi kaslls yang melldalam pada 
sebuah pen/sahaan nasional yang terdaftar pada bursa efek Jakarta. 

Melalui penelitian in! telah di/akukan analisis blidaya ata.v sejarah /ahirnya 
perllsahaan. Jllga dite/ili sejarah mllllclt/nya prdtck akllntallsi eli perllsahaan 
tersebllt. Dari analisis etnograjis yang dilakllkan, tampak bahwa akuntansl di 
perusahaan dldominasl o/eh praktek akllntansi kellangan. Akan tetapi, aklmtansl 
tersebllt tidak memiliki akar blldaya di ·masyarakat perusahaan tersebllt, 
Tllmbuhnysa perllsahaan dan terbelltllknya nilai organisasi tidaklah melibatkan· 
akuntansi. Realitas akuntansi menjadi terpisaJr dari realitos dimana kehadiran 
akltntansi keuangan, bahkan juga kehadiran orang-orang yang bekerJa dl IInit 
akuntansi, di perus~haan lidak ·memiliki arti apa-apa. Aklmtansl kellangan 
berfungsl hanya IInluk menghasilkan laporm' kellangan formallllltlik memenuhl 
ketentuan perailiran formal bagi perusahaan yang go public.-

Da,'am suasana demikian, tidaklah heran kalall praktek ahmlansi 
menajemen-tidak ada. Manajemen tidaklah mengglillakan bahasa bisnis, yang 
oleh akllntan diyakini itll adalah aklmtansi, tapi bahasa teknik statistik. Manajer 
di perusahaan tidak menge/ola dengan aklmtansi, management by accounting, 
tapi dengan kalkulas"i, management by cOllnting. 

Pene/ilian ini menegaskan bo1!rwa praktek akllntansi ada/ah prcrklek 
budaya, artinya bagaimana dia dipraktekkan, dan apa maknanya bagi kehidllpan 
perusahacn, dibentllk o/eh blldaya organisasi yang melingkllpinya. Juga 
ditllnjukkan hal yang sebaliknya, yailll aklilltansi jllga menentllkan bent Ilk blldaya 
organisasi. 

. -43 



'1 
I 

44 

"""9 J 

JIUd, J;ll1uari 1998 

1. Lutur Bclakang 

Akhir-akhir ini r.1uncul sllatll kesadaran di kalangan peneliti akuntansi lInt:Jk perlu memahami 
peranan akuntansi dalam konteks sosi,,1 dan kulturulnya (Gaffikin, 1989; Hopwood, 1987; Burchell 
et aI., 1980; Hayes, 1983; Roberts & Scapens, 1985; Hopper & Powell, 1985; Hopwood, 1983). 
Sebelumnya, penelitian akllntansi sangat didominasi oleh perhatian kepada aspek teknis dan klerikal 
saja. Akibatnya, sangat sedikit yang diketahui tentang bagaimana sebenarnya peran sl)sial dan 
organisasional akllntansi di tengah-tengah masyarakat dimana dia dipraktekkan (H~pwood, 1983, 
p.287) 

Sebenarnya, scjak tahun 1970an t~lah ada usaha untuk meneliti hubungan akuntansi dengan 
lingkungan organisasi, apakah lingkllngan intel1la1 atallpun eksternal. Akan tetapi penelitian tersebut 
menggunakan pendekatan kontijensi yang mel1lperlakllkan lingkungan akllntansi scbagai variabel­
variabcl. Review yang komprehensif olch Rasyid (1992) menunjukkan bahwa lingkungan organisasi 
telah diper1akllkan sebagai variabe l yang ditujll adalah penjelasan sebab akibat yang linearistis 
antara faktor akllntansi dan faktor lingkungan. Penjelasan yang kausalitas seperti ini dikritik karen a 
ketidakmampllannya lIntlik menjelaskan bagail11ana schcnarnya akuntansi terimplikasi dalam proses 
pembentukan rcalitas sosial maupun budaya dilllana akuntansi itu dipraktekkan ( lihat misalnya 
Burchell et al. 1980; Arrington & Francis, 19931 Laughlin, 1995, 1987; Lavoie, 1987). 

Karena kelemahan tersebut,l11uneuliah himballan lIntuk tidak memandang akllntansi hanya 
sebagai aktifitas teknis belaka. Memang praktek akuntansi adalah praktek teknis, tetapi bagaimana 
dia dipraktekkan serta makna yang diberikan kepada prQses akuntansi tersebul tergantung kepada 
konteks sosial bahkanjuga kultural (Morgan & Willmott, 1993: Hopwood, 1983). Dari segi metodo1ogi 
penelitian, dapat diargllillentasikan bahwa tidak dapatnya pcnelitian yang dem ikian mengungkapkan 
bagaimana proses saling pengarllh antara akllntansi dan lingkungannya discbabkan karena 
penelitian tcrsebut dilakllkan dcngan menggunakan metode hypothetico-dedllctive yang berakar 
pada filosoli ill11upostivi.l'm.' 

Untuk itu, diargumenta:;ikan, para penel iti akuntansi perlu meminjam l1letode penel itian yang 
berakar pad a illllll sosil)logia!all[lun antropologi yang tidak postifistik. Peneliti akllntansi terdahulu 
-mulai rhemperkcnalka-nlnetode etnograf; kc-dalani liter-alLI;' akuntansi ( Dent, 1991; Preston, 1986; 
Covaleski & Dir~mith, 1986, 1988; Boland & rondy, 1986). Metode ini dilandasi oleh perspektif 
interaksi simbolik yang berakar pad a filosofi intcrprctif(lihat misalnya Burrell & Morgan, 1979; 
Bernstein, 1983; ClilTord & Milreus, I '>86; Hiley, [3ohman & Sutherman, 1991). Dengan menggunakan 
metode ini, para pcneliti akuntansi tcrsebllt mampu mengetahui apa yang sebcnarnya terjadi dibalik 
sekedar hllbllngan scbab akibrit anlara aku"nlansi dan lingkungannY<hm isalnya blldaya perusahaall. 
. " Dalam konteks penelitian akllntansi di Indonesia, perkembangan ini sangJt penting untuk' 
dicermati. Penelitian akllntansi di Indonesia sangatlah tertinggal. Riset belumlah tradisi akuntan 
akademisi Indonesia, keeuali untuk tesis master, itupun kalau diwajibkan, atau disertasi doktoral 
mereka. Scmentara itu Sudibyo (1995) berargumcntasi bahwa kalau akuntan akademisi benar-benar 
ingin membumikan akuntailsi dan Illariajemcn pada bumi sosio-ku1tural1ndonesia, Illereka perlu 
Illelakllkan "penelitian yang serius". Slidibyo (1995), seeara imrlisit,juga meminta agar para peneliti 
akuntansi di Indonesia membuka diri mert!ka terhadap metodologi riset yang dikembangkan pada 
bidang ilmu sosiologi ataupun antropologi. 

'. Scbcna1'11),a. pcrnyalaan ini Illcmblltllhkan pcnjclasan. ukan tetapi, lidak dibcrikan pada tlltisan inL 
Peminat dapapt Illclihat kbih lanjllt Illisalnya pada Rasyid (1995), Sukoharsono (1995);1 ri)'uwono (1995), 
Sawarjuwono (1995). Burrell & Morgan (1979). Chua (1986), Hopwood (1994, 1987, 1983), Aitken & 
Gaftikin (1989), dan l'lurchell et. AI (1980).' 
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Penelitian yang dilaporkan ini, karenanya, ditujukan untuk mengetahui bagaimana akumansi 
dipraktekkan-cIi lingkungan budaya perusahaan dimana ia berada, serta bagaimana keterlibatan 
akuntansi dalam-membentuk budayforganisasi tersebut ataupun sebaliknya. Pemilihan budaya 

-sebagai konteks adalah penting dan perlu, karen a salah satu yang sangat membedakan masyarakat 
Indonesia dengan masyarakat asing (Barat) adalah budaya masyarakatnya. 

Makalah ini pertama kali akan menjelaskan terlebih dahulu agenda dan tujuan penelitian. Ini 
kemudian diikuti dengan diskusi lebih lanjut tentang metode penelitian, serta hasil-hasil pcnelitian. 
Sebuah kesimpulan dan saran untuk penelitian lebih lanjut akan mengakhiri makalah ini. • 

2. Tujuan dan Agenda Pcnelitian 

Pcnelitian ini ditujukan untuk menjawab pcrtanyaill1 bagaimanakah hubungan saling-peran 
(inter-play) antara akuntansi dan budaya pcrusahaan dimana dia dipraktekkan. Asumsi dib_alik 
pertanyaan ini, yang dijelaskan pada kerangka tcori nantinya, adalah suatu keyakinan bahwa 
akuntansi merupakan praktek sosial bahkan akuntansi itu sendiri adalah sebuah artifek budaya 
(cultural artefacts). Karerial1ya-rhlliRlah tepat memisahkan keduanya dan kemudia_n_ 
i'rn-emalldangnya" sebagai variabel-variabel yang dileliti. 
-- Dengan demikian realitas kehidupan sehari-hari perusahaan membentuk (constructs) reali/as 
akuntansi di perusahaan tersebut, dan sebaliknya realitas akuntansi akan menentukan pula 
kehidupan perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu telah penjelr.san argumentatif-empiris tenlang 
bagaimana akuntansi menciptakan realilas organisasi perusahaan (mis. Ansari & Bell, 1991; Hayes, 
1983; Morgan, 1988; Chua, 1988; Boland 1r., 1989). Dari penelitiannya, Dcnt (1991) memperoleh 
pemahaman tcntang bagaimana praktek-praklck akuntansi di pcrusahaaan Olcrcfonnasi budaya 
perusahaan yang telah ada. Dalam rncmbentuk budaya perusahaan tcrscbut, sirnbol-simbo1 akuntansi 
jelaslah saling berinteraksi dengan simbol-sirnhol yang berasal dari bagian lain kehidupan 
perusahaan. Akan tetapi, seberapa aktif peranan yang dimainkan (lleh aklintansi dalam 
mempro(h,ksi bl/da)'a pCrIIsohool7/cr.whl// masih ll1istcrius bagi litcfn'ur akuntansi. Karena-itulah 
issu ini I11cnjadi salah satll agcnda dalam penclitian ini. • 

Dnri intcraksi sosial samn mcreka, masyamkal scbllah orgnnisasi akanlliemiliki budaya lokal 
yaitll bl\daya organisasi. nlldaya ini bagi orang-orang di dalam perusahaan akan merupakan 
sllmbcr rcfcransi dalal1ll1lcngaprcsiasi kchidllpan pcrllsahaan. Dcngan kat a lain ia l1lerupakan in­
terpreti\'e schemes yang I1lcmbcntllk "eara pandang dan eara tindak" mcrcka. AI;rCsiilsin1ere~ 
tersebut I1lcmpcng<l~u~i bagail1lana akuntansi dipraklckkan dalam organisasi terscbut. Dengan lalii 
perkataan, aprcsiasi blldaya partisipan organiSasi mCl1lpcngaruhi bagaimana akuntansi dipraT<fe"l<i<a"n 
3li perusahnan dimanamcreka be~erja, Akan tClapi, blgaimanakah proses tcrseblll daiiilt dij~ia-skan? 
Inilah yang mcnjadi agenda sclanjlltnya dalam pcnclitian ini. 

Tujuan yang disebutkan di atas penting karena sangat membcrikan kontribusi alas 
pengembnngan pcngetnhunn akuntansi di Indonesia. Iinsil pcnclitain ini nbn merllpaknn rcrcrcnsi 
bagi penclitan selanjutnya, sertajuga scbagai rcrercnsi bagi parn pengajar akllntansi. Bahkan para 
akademisi akuntansi intemasionaljuga sangat tertarik Ulltuk mengkaji akuntilOsi Indoncsia (Briston, 
1990) sepertijuga tertariknya ahli ekonomi asing dalam mcncliti ekonomi indonc~ia.' 

----------
'. Kntnu pnda bchcrnpn univcrsitns di luar I1cgcri adn pustn-pusnt pcnclilinl1 yang mCl1gkhususkan 

rutin pcnciililln Ekol1tlmi Indol1csin. kCllapa slIlIIpai sckllranl,! hcllllll ada )'lIng IIIcl1),cicnggnrakanpu;sat sludi 
Akuntansi Indonesia? 



~~ ________________________ . ________________ J_RA __ I'_Ja_n_U_ar~i_19 __ 98 

3. Kcrangka Tcori dan Kcrangka Analisis 

Tclah uijclaskan bahwa pcnclilian akunlansi hcndaknya mcngaprcsiasi akunlansi liuak hanya 
ebagai scsuatu yang tcknikal dan klerikal saja. tctapi sebagai proses sosial dan blldaya. Yang 
sensial dalam panuangan ini adalah aSllmsi bahwa akllntansi sebagai rcalit~s bukanlah realitas 
byektifyang terasing dari lingkungannya. Tidak scperti realitas air yang mendidih yang terlepas 
.ari konteks dimana dia ber~.da. Akuntansi adalah realitas sosial, artinya dia produk dari interaksi 
osia!. Misalnya PT Semen Padang dan PT Semen Cibinong sama-sama memiliki anggaran 
'erusahaan yang besar kemllngkinan dari segi bentllk informasi di dalamnya sarna (karena disusun 
lengan eara yang sam a). Akan tetapi samakah "peran" ( organisational roles) yang sebenamya 
lari anggaran pad a kedua masyarakat perusahaan di atas? Dapat dipastikan tidak. 

Dalam kajian filsafat ilmll,mctoJologi yang memandang realitas yang diteliti scbagai realitas 
Ibjektif obyekti f discbut dengan metodologi p·ositifistik/fungsionatistik yang berakar pada filosofi 
lositivism (Burell & Morgan, 1979). Sedangkan yang memandang realitas yang diteliti sebagai 
.ebuah konstruksi yang m~knanya diberikan olch orang-orang yang meneiptakan, dikenal dengan 
netodologi intcrprelif. Diarahkan oleh tujuan d·an agcnda penelitian discbutkan terdahlllu, penelitian 
lang dilaporkan ini didasarkan kepada mctodologi interpretif yang berakar ·pada symbolic 
nteractionism. 

Bcberapa nama telah diberikan kcpada pcncickalan ini ketika dia digllnakan dalam penelitian 
lkuntansi, scperti metodologi kwalitatif naturalistik (Covaleski & Dirsmith, 1986; 1988, 1990), 
lendekatan humanistik interpretif (Tomkins & Groves, 1983), atau antropologi intcrpretif(Ansari & 
3ell, 1991; Dent, 1991). Perbedaan nama ini discbabkan karena perbedaaan dari akar filosofi atau 
eori yang digllnnkan. Pcnclitian ini aknn mcnggllnakan filosofi antropologi interpertifnya Geertz 
: 1983, 1993a. b). Mctodc pcnglllllpllian data scrta analisa yang dikcmbnngknn olch Gccrtz, yaitu 
netode etnografl,jllga diadopsi olch pcnelitian ini. Tcntang inf aknn dijclasknn pad a bagian metode 
)enelitian. 

Karena penclitian ini didasari olch filosoli Geertz, tentu perlll dirumuskan tcrlcbih dahulu 
tentang apa yang dimaksud dcngan akuntansi, organisasi perusahaan serta budaya organisasi 
perusahaan yang digllnukan dalam penelitian ini. Pcnjelasan ketiganya ini serta diskusi bagaimana 
ketiganya saling bcrhubllngan akan mcmbcntllk kcrangka teori dan kerangka analisa bagi penelitian 
ini. 

3.1 Bndaya danlludaya Organisasi 

K .'an ada konsep rllmllsan yang definisinya paling banyak ragnmnya, itu mungkin adalah 
budaya. Karcnanya Illelllahallli budaya haruslah dcngan menegaskan pcrspektif yang digunakan. 
Clifford Geertz. yang pemikiran antropologinya dikenal dengan Geertzian interpretive anthropol­
ogy, oleh koleganya diakui sebagai seorang antropologis sekaligus filosofis ynng paling disegani 
(Walters, 1980, Roseberry, 1982; Shankman, 1984; Clifford, 1988; Crane, 1994). Perhatikanlah 
pengakuan bcrikut ini: 

Few anthropologists in recent years have enjoyed wider inOuence in the social sciences thnn 
Clifford Geertz. Sociologists, political scientist, and social historians interested in popular 
culturc havc turned increasingly to anthropology. in the anthropologist most often cmbracd 
is Professor Gcertz (Roseberry, 1982, p.1 0 t 3) 

Bagi Geertz (1993a, h. 12, 144). Budaya adalah "an o·rdcredsystcm ofmeani1lg andsymbols 

\~ 
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("interworked systems of construable sign "), in terms of which social interaction takes place." 
Karena budaya adalah gestur simbolik, maknanya diciptal<an dan dikembangkan melalui interaksi 
sosial. Dengan pengertian seperti ini, Geertz ingin meyakinkan bahwa perilnku manusia dapat 
dipahami melalui aksi simbolik (symbolic action) mereka yang dengan memahaminya kita akan 
dapat mengungknpkan makna yang tercipta dari aksi-aksi sosial (social acticn) masyarakat tersebut. 

Dengan perspektif interpretif ini, untuk memahami budaya berarti to searchfor meaning, 
yang dalain hal ini tugas peneliti adalah menjelaskan "retorika kehidupan" bukan sekedar gramatika 
dan strukturnya. Bagaimana caranya ? Pertanyaan ini menyangkut pengumpllian ~ata yang akan 
dijelaskan nanti pada bag ian penelitian. 

Konsepsi budaya Geertz ini memberikan pandangan bagaimana mendefinisikan bullaya 
organisasi. Dalam kerangka perspektifGeertz, budaya organisasi atau perusahaan haruslah diartikan 
sebagai budaya dari aktor-aktor kehidupan organisasi tersebut. )adi, budaya organisasi adalah 
sebuah konstruksi sosial, artinya ia dibangun oleh anggota organisasi melalui interaksi diantara 
sesama mereka. Kalau dia telah terbentuk, budaya perusahaan tersebut akan merupakan sumber 
referensi atau konteks bagi kehidupan organisasi dimana lembaga-Iembaga organisasi seperti 
akuntansi, dan aktivitas-aktivitas organisasi sepcrti penyusunan anggaran, dapat dipahami. Dengan 
merujuk kepada konsepsi Geertz ini, memungkinkan kita menempatkan (praktek) akuntansi dalam 
ko.lIeks budaya organisasi dimana dia dipraktckkan. 

3.2 Orgnnisnsi 

Pemahaman at as organisasi selama ini didomin3si oleh pandangan mekanistis yang 
menempatkan organisasi sebagai "a hard concrete reality" (Reed, 1985; Burrell & Morgan, 1979) 
yang "bentuk" nya dapat dilihat pada struktllr organisasi. Struktllr organisasi merefleksikan 
bagaimana organisasi dipecah menjadi fungsi-fungsi yang perlu dikoordinasikan kerjanya agar ada 
dalam suatu ~istem. Organisa.~i dengan dcmikian merupakan sistem kerjasama sosial (Bennard, 
1938). Pandangan ini dalam Iitcratllr teori organisai dikenal ~ebag"i praktek d~sar bagi stlldi budaya 
organi~asi. Selznick, seorang ahli sosiologi, Illcmodifika~i pandangan ini dengan memberikan 
penekanan pada a~pek birokasi organisasi (Burrell &. Morg~n, 1979; Reed, 1985). Tugas birokrat 
diorganisasi adalah IIntuk menciptakan nilai-nilai dan norma organisasi. 

Kalau yang dilllaksud sistem dalam pandangan di atas adalah sistcm tertutup, Katz & Kahn 
(1966) Illcmpelopori pandangan bahwa organisasi sebagni sistem adalah tcrbllka (open system). 
MlInclllnya pandangan ini, menandai munculnya literatlli teori organisasi yang menganalogikan 
organisasi sebagai organisme hidup. Yang utama bagi tcori organisasi l),ontijensi ini adalat 
kepercayaan bahwa untllk mempertahankan hidllpnya, organisasi perlu mcngadaptasi lingkungar. 
sosialnya yang dinal11is. 

Usaha awal l11embawa masuk blldaya ke. dalam studi organisasi dilakukan dengar 
menggunakan teori kontijensi ini yang memperlakukan budaya sebagai faktor atau variabcl: variabe 
internal, kalau itu adalah budaya organisasi, dan ekstcrnal bila budaya nasional (lillat Mis. Peter. 
dan Waterman, 1982; Gordon, 1985, 1991; 8arney, 1986; lIofstede, 1990). Pcndckatan struktura 
fungsionalistik scperli ini I11cngakibatkall teori organisasi ditandai olch keadaan yang didiskusikal 
pada awal makalah ini. . 

1ntelektual ortodoksi pendekatan kontijensi, yang l11engllas<li kajian organisnsi selama lebil 
dari tiga puluh tahun, mulai melemah pada awal1970an (Reed, 1985; Weick, 1973; Silverman, 1970) 
Pcrspcktiffullgsionalistik-positifi~tik mulai I11cllliliki alternatir. llsaha untuk Illcmhanglln altcrnati 
dilakukan dcngan Illelllbawa pClllikiran-pcl11ikir:ln sosiologiscperti Schutt, Heidegger, Garfinkel 
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Mead, Foucoult, [)crrida, dan Lyotard, dun Gecrtz 1l1isalnya, ke dala1l1 suatu organisasi (Iihat mis. 
Bittner, 1965; Weick, 1969; Clegg, I C;77; Cooper & Burrell, 1988; Hassard & Martin, 1993). 

Salah satu dari perspektif alternatif tersebllt adalah perspektif interpretive yang,tidak 
memandang organisasi secara mekani~tik dan organistik. Analogi fisik tepat kalall dipak~i untuk 
memahami i1mll fisika, akan tetapi dia akan menyesatkan kalau digunakan untuk membangun 
hU1I/(l1I Kllol\'/cdgc scpcrti organisasi. Analogi IIIckanistik dUll orgunistik terlalu IIIcnsilllplifikasi 
fitrah organisasi dengan mengabaikan karakter organisas.i sebagai "complex pallem of human 
activity" (Turner, 1990; Morgan et aI., 1983). Mcnllrut perspektifinterpretif, realitas sosial, seperti 
realitas organisasi, dikonstrllksi olch 1l1anllsia Illclailli intcraksi sosial.lni bcrarti realitas sosial tidak 
bisa dipahami terlepas dari intersllbjective meanings yang muncul dari keterlibatan para aktor 
organisasidalam interaksi. 

Ini melahirkan perspektif organisasi yang interpretifyang memandang organisasi lidaklah 
sebagai impersonal dan objective, tapi sebagai produk interaksi sosial yang berkelanjutan. 
Kehidupan organisasi dipahami sebagai bentuk-bentuk simbolik tertentu, yaitu slmbol yang 
mengekspresikan significant networks 0/ rules or model 0/ action. Kalau dihubungkan dengan 
Geertzian interpretive anthropology, organisasi tidak lain adalah budaya. Memandang organisasi 
sebagai sebuah budaya, bukan mesin atau organlsme hidup, berarti memahami organisasi sebagai 
sebuah slstem simbol. Memandang organisasi sebagai·sebuah budaya berarti memandang hal 
yang obyektif dari sebuah organisasi, seperti struktur organisasi, rapat-rapat, ketentuan organisasi, 
job diskripsi, standar prosedur operasi, sebagai artifek budaya yang mempengaruhi realitas yang 
ada dalam organisasi. Semua yang tampak obyektif ini diperlakukan sebagai ekspresi simbolik dari 
realitas organisasi. Dalam perspektif interpretifini, manajer organisasi merupaka:1 aktor yang tugas 
utamanya adalah management o/meaning. 

Dalam hubungannnya dengan pemahal11an at as organl'sasi, seperti yang dikatakan 
sebelumnya, adalah masyarakat dalam organisasi tersebut melalui komunikasi yang menciptakan, 
memelihara, menyebarkan dan merubah sistem simbol dan makna dari organisasi'( Geertz, 1993a, b). 
Jadi organisasi merllpakan sistem simbol da'1 makna yang dimiliki bersama oleh suatu l11asyarakat 
organisasi. 

Sebagai suatu syslem o/sh~r(!d meaning, budaya organisasi membcntuk konteks di dalam 
maknaaksi-abi orgunisasi d~pat dipahami (Gecrtz, 1993a, h.14). Rosen (1991 b, h. 273) berargumentasi 
bahwa a/IHough cll/ture emergesfrulJI action, in conlinllos/y acts back upon it (IS \l'd/, r('craeting 
and tras/orming action through the provision o/meaning. Aktor organisasi Illenggllnakan sUlllber 
daya simbolik sebagai penuntlln aksi yang Illereka lakllkan dalam sctting organisasi (Turner, 1990; 
Geertz, 1993. p.145). Dcngan dClllikian, budaya pcrusahaan membentuk interpretive shames para 
aktor organisasi yang menjadi pcdol11an mereka untuk menentukan aksi-aksi, termasuk praktek 
akuntansi di organ i~asi tcrscbut. 

3.3 Almntansi 

Argumcn telah diajukan sebelumny~ bahwa mcnurut perspektif interpretif, hal obyektif 
(objective/ealllres) dari organisasi dipandang sebagai artifek budaya. Tentu demikian pula halnya 
dengan akuntansi. Dengan demikian akuntansi merupakan a web a/significance. WalauplJn sistem '. 
akuntnnsi ciiranc<lng. crajltai/ored, untuk dapat bekerja di suatu organisasi, letapi bagaimana 
makna sistcm itu terserah kepada masyarakat organisasi tersebut. Penelitian cmpiris oleh Preston 
(1986) Covalcski dan Dirsmith (1986, 1988) dan Call1iawska dan Jacobson (1989) memberikan contoh 
untuk itu. Dalam studi akuntansi, keinginan memandang akuntansi manajemen sebagai fenomena 
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organisasi, bllkannya ekonomi, sejalan dengan keinginan rncrefigllrasi pcrnikiran akuntansi (lih. 
Mis. Hayes, 1983; Hopwood, 1978, 1987; Burchell ct al.. 1980; Laughlin &: Lowe, 1990). Ada suatu 
keyakinan bahwa melalui eara pancang ini, pcmahaman yang lebih berakar pada konteks organisasi 
sosial serta lebih dinamis akan akllntansi dapat dibangun (Hayes, 1983; Hopwood, 1987). Sebagai 
a web of significance akuntansi berarti jaringan simbol-simbol dan makna yang muncul dalam 
oganisasi yang dengannya komunikasi dalam organisasi terjadi. 

Dalam studi "kuntansi, aspek peneiptaan makna baru ini akhir-akhir ini saja mulai mendapat 
perhatian, walaupun belum banyak. Hal ini nampak misalnya dalam studi Preston (1991) Ansari dan 
Bell (1991) Dent (1986). Dent l11eneliti bagaimana proses dinamis digantikannya blldaya enjinirdi 
sebuah perusahaan kereta api di Inggris oleh budaya bisnis, sel1a bagaimana dalam proses tersebut 
akuntansi berperan. 

Kalau kita pan dang akuntansi sebagai budaya, berarti orang-orang dalam organisasi haruslah 
diletakkan pad a titik sentral. Mereka tidak hanya sekedar pelaksana, tapi adalah "person engaged 
in a complex web of reality construction" (Morgan, h.482). Aksi-aksi menciptakan apa yang 
disebut sebagai accounting meaning systems (accoul1ling culture). Akan tt'tapi walaupun akuntansi 
tercipta melalui aksi para aktor organisasi, sistem maknanya akan selalu mempengaruhi akuntansi. 
Dengan kata lain, sistem makna akuntansi mcnjadi sllmberdaya dalam proses konstruksi dan 
konstl uksi realitas. 

Diskusi atas budaya organisasi. organisasi dan akuntansi serta hubungannya, mengantarkan • 
kita kepada sebuah kerangka referensi bagi penelitian ini. Yang dirnilksud dengan kerangka referensi 
disini bukanlah sebuah model yang hams dillji .• Penelitian'yang menggunakan perspektifinterpretif 
tidaklah bertujuan untuk merumuskan model ya:1g kemlldian dillji seeara empiris. Akan tetapi kerangka 
referensi bergllna sebagal initial pathway bagi penelitian ini. dan karenanya digllnakan sebagai 
dasar bagi penjelasan akan fenomena yang ditcliti. Dari kerangka referensi, seperti Gambar 1 di 
Lampiran, dapat diIihat bahwa aktor-aktor organisasi Illcrllpakan sentra. Ide utama dibalik kritikan 
terhadap stlldi akuntansi yang mekanistik-positivistik seperti dijelaskan pada awal makalah ini 
adalah pengetahuan akuntansi diproduksi oleh Illanllsia, lIntllk Illanusia dan trntang manusia dan 
lingkungan sosial serta fisikalnya (Chua, 1986, p.603). 

4. Mctodc Pcncliti:tn 

. Seperti dijelaskan sebelumnya, penelitian ini tidaklah menggunakan metodehypothetico-
deductive tapi etnograiis, yaitu metode kuafitatifyang didasari oleh perspektifinterpretif. Metode 
ini dikcmbangkan oleh para penetiti budayaJantropologis. Dalam konteks penelitian akuntansi. 
metode etnografis merupakan studi lapangan yang ditujukail untuk menggali meaning yang muncul 
dari interaksi sosial diantara orang-orang di tengah masyarakat yang mempraktckkan akuntansl. 
Apa yang dilakukan dalam penelitian ini adalah "to appreciate the art and the rhetoric. the varrylng 
skill and tactical creativity. of the individual aGIors in in the various manipulation" (GooJenougn. 
1974,h. 435). Dalam mengapresiasi iniyang harus diperhatikan oleh peneliti adalah thick descrip­
tion dari proses sosial yang diteliti tersebut. bukan.lah thin description. Dengan mengutip penjetasan 
Geertz berikut, akan dapat diilustrasikan apa yang dimaksud dengan thick descrIption dan apa 
bedanya dengan thin description. 

But the point is thet between what Rylc calls "Ihin description" of what the rehearser 
(parodist, winker, twitcher, .... ) 'is doing ( "rapidly eonlraeting his right eyelids") nnd the 
"thick description" of what he is doing ("praelisiflg a burlesquc of s fricd faking n wink 10 
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deceive an innocent into thingking a conspiracy is in motion") lies the object of ethnography 
(Geertz. 1993a. h.7). 

Yang dilllaksliu dcngan etnography tiuak saja bagaimana menglll11pulkan data, tapi juga 
bagaimana menliliskan pemahamnn atas apn yang diteliti. Menuliskan ini juga untuk dapat 
menghasilkan thick description dari rcalitas kchidupan yang diteliti. Dalam konteks ini perlu 
dijelaskan bahwa dalam mcmberikan thick description, yang harus dipahami olch peneliti adalah 
"meaningp" : tidaklah thin description dari "l11cngerdipkan mata", tapi adalah thick description 
sebagai sllatu parodi (Geertz (1993a, h.19) mengatakan" What we write is meaning of the speech 
event, not event as event." Tampaknya Geertz ingin mengontraskan the rich, the thick textured of 
qualities of interpretive theolY' de!1gan the worn, threadbare qualities of a mechanistic, redllc­
tionist social science (Shankman, 1984, h.263). 

Guna dapat l11~ndengar dan melihat lIntlik kemudian menuliskan thick description dari 
suatu fenomcna sosial dan budaya, pcncliti haruslah "go native", Drtinya peneliti ilaruslah datang 
menemui masyarakal yang ditelitinya (going native) unluk "melihat dan mendcngar" kehidupan 
sehari-hari para aktor kehidupan yang diteliti: "going native" as "our formrdations uf otho1r people's 
symbol systems must be actor oriented: (Geertz, I ~93a, h.14). Geertz mengingatkan bahwa going 
native tidaklah lll'tllk I11cnirukan kehidllpan aktor atallpun mengulangi pengalaman mereka. 
Pemahaman akan sistcm simbol disuatu masyarnkat tidaklah hasil dari pcngulangan pengalaman 
mereka. Apa yang harus dikatakan peneliti adalah dengan sungguh-sungguh mendengar dan 
melihat. "We must go to cling the injunction to see thingfrom the native's point of view" (Geertz, 

. 1993b, h,56). Akan tetapi dalam mel3kllkannya kita tidaklah perlu secara psikologis dekat dengan 
mereka atall mcrubah id~ntifikasi budaya kita seperti budaya mereka (Geertz, 1979, p.226). "The 
trick is not go get YOllrseljinto some inner correspondence of spirit withYOlir illformants" (Geertz, 
1993b, h.58). Ocertz kcrnudianmernperkenalkan konscp experience-ncar dan experiel7ce-distairt 
untuk mereformulasi konsep "guing native", 

Experince-l1ear concepts adalah konsep yang digllnakan oleh orang-orang pemilik budaya 
yang diteliti unlllk I1lcndcfini5ikan apa yang mcrcka lihat, rasakan, irnaginasikan dan pikiran, Dengan 
demikian dalam going native yang dilakukan adabh searching out and al10lysing the symbolic 
forms, words, images, institlllions, behaviour, ill terms of which, in each place, people actually 
representthemse/ves to themsell'e:: mfd to (lnother (Gecrtz, 1979). Dalam stud i akuntansi misalnya 
bagi pada umumnya pengll~aha kccillndonesia "untung" merupakan selisi'J antara hargajual dall 
hurga belL !3erarti itulah yang dimakslld \Intull~ sebagai,experience-l1ear concept. 

E.rperience-distant concept adalah konscp orang-orang yang diteliti mungkin tidak familiar 
dengannya, akan tctapi digunakan oich pcneliti untuk mencapai tujuan praktis atau akademisinya. 
Misalnya, konsep profit bagi akuntan adalah tidak hanya ~ekedar selisih antara harga beli dan 
hargajual. Berarti, profit bagi pengllsaha kedl tersebllt adalah experience-distant concept. 

Dengan penelitian sepel1i ini, pengetahuan yang dihasilkan akan close to the ground. Artinya 
pengetahuan tersebut menjadi kontckslua.l dan lokal. Inilah yang membedakannya dengan penelitian 
yang hipothetico-deductive yang mcnghasilkan pengctahllan yang obyektif dan tidak koniekstual. 

Seperti yang dikatakan pada baginr. sebclllmnya, penelitian ini bertujuan untuk menyusun 
penjelasan bagail1lana sebenarnya peran akuntansi yang dipraktekkan pacia scbllah organisasi 
dalam membentuk realitas blldaya di organisasi tersebut, serta sebaliknya. Karenanya penelitian ini 
haruslah merllpakan studi kasus yang spesifik, 311inya stlldi kasus pada sebllahorganisasi tertentu, 
dalam hal ini adalah 0rganisasi pcrusahaan. 

Kemlldian dikirimkanlah permohonan lIntuk melakukan penelitian kepada20 perusahaan 
yang dikenal sebagai pcmsahaan besar di Indonesia. 13alasan diterima dari e~am perusahaan yang 

• 
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tiga diantaranya Illcnolak. Pemilihan satu diantara tiga dilakukan dcngan kriteria perusahaan mana 
yang tidak mcmiliki karyawan asing. Pcnelitian lapangan (field work/going native) dilakukan 
selama 112 m inggu, 6 hari seminggu, dan rata-rata 6 jam sehari. Pengumpulan data dilakukan melalui 
pengamatan yang mcndalam, wawancara yang intensifdan mendalam hampirdengan semua manajer 
di perusahaan, scrta mengumpulkan dokul11cn-dokul11cn sejarah/,mip. Untuk menangkap nuasa 
kehidupan sehari-hari perusahaan, peneliti juga melakukan observasi pada unit-unit teknis pada 
bengkel-bengkel, annada, dan lantai pabrik, serta berdialog dengan pekerja di sana. Selama melakukan 
studi di lapangan peneliti mengikuti dua kali acarn piknik karyawal;. 

S. Basi! Pcnclitian 

Perusahaan yangditeliti adalah pionir' dalam industri air minum dalam kemasan (AMOK). 
yang didirikan tahun 1973 dan go public pada tilhun 1989 dcngan 24,83% saham dimiliki publik. 
Produk pcrtama di luncurkan pada tahun 1974. dan sckarang .berkembang mcnjadi 10 produk. 
Semen tara kalltor pusat bcrlokasi di Jakarta Pusat, pabrik utama dan yang lainnya berjumlah 12 
buah terpencar pad a beberapa kota di Indonesia. 

Sampai dengan tahun 1978 perusahaan ini masih mcrugi. Pada waktu produk pertama kali 
diperkenalkan, masyarakat Indonesia belum mcngenal AMOK. Mungkin tidak pcmah terbayangkan 
sebelulllnya bagailllana mungkin air putih tawar yang biasanya dapat dipcroleh gratis sekarang 
setelah dikemas hanls dibeli dengan harga yang ichih tinggi dari harga bah an bakar', Namun 
ricmikial) IlSelha IllcllIh:!llglln pasar sukscs (!:II) sClllcnjak diea,,:!i tingkat produksi break-e,'ell, 
penll'JI:J:l mClonjJ" c!r"stis. 5:1Inp3i sekar~llg pcnrSJil<l<l1l tctar n1cnjadi pCl1lil1lpin di industri AMOK. 

""ren" scjal·. herdiri pcrusahaan tctap s<l.l.llllcrllgi. pada tailun 1978 hargajual dinaikkan 
deng"n Icbih 300%. llarga bani ini bukanlah dilandasi olch informasi harga pokok produksi. tapi 
hanya kcyakinan bahw3 I11Jsyarnkat cnggalll11clllbcli kl1rena harga yang terlalll rendah. Tcrnyata 
kemudian pcnjua1an IllCIllJng Illcningkat liraSlis 1l:lIi sil)i tilllhul keyakinan bah"," harga rQndah 
mcru~ik'1ll citra rroll1l 1: 

5.1 1)~'flg()rgiinisa.si;!11 Pl'iH'rja;)fl 

Organisasi di pcrusahaan dapat dikelompokkan atas 3 level. Manajemen puncak terdiri atas 
Prcsidcn Oirektur, Oirektur Kellangan, Oircktllr I'roduksi dan Oircktur 1I11lUl1l, Tanggungjawab 
setinp dircktur di)eflcksikan oleh.nama jabntanllya. Tidak ada .:lirektur pemasaran karena untuk 
pemasnran dibentuk anak perusahaan terscndiri. Kclolllpok direktur ini didampingi oleh kelompok 
staf ahli. Akan letapi. di Pcrusahaan staf ahli tidak h3nya scbatas membcrikan advis tetapi juga 
mcmiliki kckuasaan opcrasional. Staf Ahli Pellgaw<lSan Kualitas, misalnya, memiliki akses langsung 
ke unit-unit laborntorium. Staf Ahli Pemgembangnn Perusahaanjilga melakukan perjalanan keliling 
dunia guna memasar,kan produk dan menjalin kcrjasa.na dcngan perusahaan-perusnhaan lain yang 
karenanya dia dikenal sebagai "menteri luar negeri". Oi Perusahaan; staf ahli ini dipercaya dan 
diperlakukan oleh para aktor organisasi sebagai manajemen puncak. . 

" Untuk selanjutnya disebut Pc~sahaan (f' dengan IlIIrllfbesar) 
',Tentu saja tcrll1asuk harga botollkontaincr. 
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Ii 
PaJa level menengah ada tujuh mannjcr: operasi, risetdan pcngembangan, teknik; dibawah i 

Direktur Produksi, serta personalia, hukum, rumah tangga dan keamanan dan kesehat.all kerja di 
bawah Direktur Umum. Menariknya, para manajer unit bawahan langsung Direktur Produksijuga 
disebul "[)ircklur", scdan~kal\ yang di bawah Dircklur Umulll hanya' Manajer keeuali untuk 
per~onalia disebut Direktur Personalia. Bagi masyarakat kita, panggilanjabatan merupakan respek 
yang dibcl'ikan. 

Oi perusahaan perhatian yang besar diberikan kepada unit-unit yang berhubungan dengan 
produksi. Ada tiga "direktur" di bawah Direktur Produksi, dan mereka merupakan "orang-orang 
kunci". Pada waktu penelitian ini dilakukan, Direktur Produksi dirangkap oleh Presiden Diektur. 
Jelas sekali, dan Illelllang dikatakan demikian, bahwa unit-unit produksi rni sangat penting sekaU 
karena harus dikcmllllikan langsung olch orang yang dianggap paling iahutentang produksi. 
Sementara itu Direktur Keuangan tidak Illcmiliki seorangpun "direklur" atau bawah pada level 
menengah, tetapi hanya pad a level ketiga yaitu pada unit-unit akuntansi, I,asir, gaji, komputer, 
pengendalian intern. 

Di Pcrusahaan promosi jabatan tidak saja dipengaruhi oleh prestasi kerja tetapi juga 
tersedianya posisi. Akan tetapi, orang-orang di perusahaan menilai bahwa mereka yang di unit-unit 
produksi dan pengawasan mutu memiliki "jalan mudah" uniuk sampai ke posisi atas. Ada seorang . 
supervisor di pengawasan produksi yang hanya butuh tujuh tahun untuk sampai ke poisisi "direktur", 
sementara banyak supervisor yang tidak memiliki "jalan" untuk naik. Dari segi gaji juga umum 
dipcreaya bahwa orang-orang produksi dan pcngawasan produksi mendapat lebih banyak. 

5.2 Texluri,,!:' Pcrllsahnnn 

Bcrdirinya pcrusahaan adalah rcalisasi d.wi ide pcrlama, pemilik perusahnan. Din meminta 
salah seorang fall1ilinya, Susilo, untuk mcn:alisasi ide lerscbut karena scbagai pCjaba! pcmcrintah 
sering mcndapat keluhan tamll asing, akan tidak sehat air minum yang mereka konsllmsi. Susilo 
kemudian i1lcngajak kcnalanll),a, yang sckarnng scbagai Presiden Direktur, y~itu Gau!ama, merealisasi 
ide terscbut. Mereka berdua mcrallcang proses produksi yang sam a sekali tidak mereka ketahui 
sebelumnya. Karenanya, Susilo pergi mcninjau pabrik-pabrik serupa ke luar negeri, seperti Thai­
l~nd. Mcrcka berdua lidak saja pcrancang tapijuga pe\aksana produksi sekaligus memasarkannya. 

5. Texillrillg (Cooper & fox, 1990) disini ndnlah mClnphoryang dipilih unluk men;;gambarkan proses 
munculnya ell/crpreneur yang sckaligus juga proses berdirinya Perusahaan. Texlure adalah produk budaya, 
bukan produk leknis, dan leX/lirillg adalah pruklck sosiallidak semata praktek teknis. Penggunaan metaphor 
ini menycbnbkan penelili dapal memahami proses berdirinya perusahaan sebagai sualu proses "connecled­
ness in aclioll": Iile/ealllr oa an elldless series o/relalionships which conlinually move 11110 each oliler. Carn 
tradisional mcngungkap~an proses berdirinya perusahnan menghasilkan penjelasan yang tidak dapat menangkap 
"nuansa" ),ang hidup'<lnlam pro>es ilU dan ccndcrungjadi mengagungkan seseora~g dan mengabaikan peran 
orang lain. Dcngan menggunakan metaphor ini. akan d~pat disusun a sloryyang memahami bagaimana kOrltcks 
terimpliknsi kcdalam proses lahirnyas8ng ell/el'preneur dan pcrusahaan. Bagaimanapun juga seorang 
enlerpr.",,"r lidnk mungkin bisa bekerja sendiri. Mcngulip Pepeer (1942), Cooper dan fox (1990, h. 576) 
menu lis: ' 

as we allalyse a lex/llre. we move dowlI/1l10 a SlrllClure o/slrands and 01 tire same Iii"e slreer 
0111 inli ils conleXls.A billion '-S Ihlls never reaclred. For Ihe supporl 0/ every lexilire lies in Ihe 
contexi. Tlris sllpporl is as exlensive as YOIl wish. bul you neverreaclr Ihe end o/il (h,]50). 
TIr",'e is nOllop or bol/olllio Ihe cOlllexlllnli.,lic world (p.251). 
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Merekalah yang merancang tema-tema iklan dan strategi pemasaran lainnya. Mereka berdua 
mendatangi hotel-hotel, toko-toko untuk menitipkan prod uk. Sulit memang meyakinkan masyarakat 
membeli sesuatu yang selama ini mereka dapat memperoleh secara gratis. 

Setelah hampir empat tahun, masih rugi. Kemudian mereka memutuskan untuk mcnaikkan 
harga jual beli lebih dari tiga kali lip a!. Ternyata memang malah penjualan meningkat schingga 
kurang setahun setelah itu tercapailah tingkat produksi yang break-even. Ini mcyakinkan mercka 
bahwa mereka ada pada "right direction". Pratama kemudian menghentikan karimya sebagai pejabat 
pemerintah untuk kemudian menjadi Presiden Oirektur. Sttelah itu perusah?an maju dan berkcmbang 
pesat sekali. Setelah tahun 1984 sampai Waktu penelitian lapangan dilakukan hampir setiap tahun 
diresmikan pabrik baru. Tabell pada lampiran merupakan ringkasan dari perkembangan perusahaan. 

Analisis texturing Perusahaan memunculkan dua t~ma. Menggunakan text lire sebagai. 
analogi atau metaphor dalam menganalisis munculnya 'Pratama sebagai enterpreneur dan Perusahaan 
sebagai enterprenellrialfirm berarti mengarahkan perhatian pada proses connectedness In action. 
Yang saling berhubungan melalui aksi tersebut adalah motivation dan technical competence. 
Implisit disini adalah asumsi bahwa baik seorang usahawan (enterprenertr; maupun perusahaan 
adalah produk dari intreraksi sosia\. 

Tema yang pertama adalah motivation. Kita telah mengetahui bahwa motivasi pcrtama kali 
datang dari Pratama karena sensitifnya atas lingkungan yang dia hadapi sehari-hari. Mungkin saja 
ada orang lain yang menghadapi Iingkungan yang sarna, tetapi mereka tidak mclihat peluarig pasar. 
Menurut filosof simbolic interactionism yang mcndasari pctspektifintcrprctif, ngnrmotivasi muncul 
diperlukan"a sitllated identity" dan Pratama memilikinya, yailll idenlitasnya dan posisinya sebagai 
seorang pejabal pemerintahan. 

Usaha mentransfer ide dan motivasinya ke scbuah socia! network. Ini adalahproses diskursus 
sosia! melalui mana keyakinan pribadi, bahwa "kekecewaan tamu" berarti pe!u·ang bisnis. 
Teryakinkannya Susilo dan Gautama bukanlah semata karena keyilkinannya akan ide saja tapi 
karen a memang padawaktu .ilu pemerintah sedang menggencarkan investasi domcstik: 

Tema yang kedua adalah technical competency. Oi Perus.ahaan tcma ini muncul kctika idc 
akan direalisir~ Seperti dijelaskan sebelumnya, Susilo berusnha untuk mcmbangun technical knowl­
edge nya .melalui peninjallan kc luar negeri, sedangkan Galltnma adnlah mantan mahasiswa di 
fakultas teknik. Kemarnpuan dan pengetahuan mereka berdlla tentar,g bagailllana produk seharusnya 
dip roses membentuk apR yang disebut dengnn ."the first pool of assets" atau "genetic poor 
(Bollwean & Steyaert, 1990). Setelah sukses dengan mcmbanglln kompetensi mercka dalam teknologi 
produksi, mercka bersama-sama dengan pekerja terlibat dalam proses i<erjasama '!Icritra~srer ge­
neric pool kc "a dominant logic" (Prahalad & Bettis, 1936). Dominant logic mcreflcksikan 
k6nseptualisasi Pratama, Susilo dan Gautama atas bisnis d~nkeputusan-keputusan dalam 
pengalokasian sumberdaya seperti tcknologi, advcrtcnsi. dan pengembangan produk (Bouwean & 
Steyaert, 1990). Berhasilnya produk pertama diluncurkan adalahsuatu legitimasi akan ampuhnya 
dominant logic yang dikembangkan. . 

Oalam perkembangan pcrusahaan selmijulnya tenlu saja terjadi modifikasi alas domInant 
logic yarig memunculkan dominant logic baru. Misalnya, dinaikkannya harga sccara drastis yang 
malah mcnaikkan del1gan drastis pula penjualan memodifikasi dominant logic sebelumnya bahwa 
harga lebih mllrah diperlukan untuk merebut'konsumen. 

Proses muncul dan berkembangnya enterprenellr dan perusahaai\ tampak menujukkan proscs 
produksi (reproduksi) social network dan taskdomain berlangsung. Proses pertama merupakan 
proses "weft" sedangkan yang kedua adalah "wrap". "Weaving activity" atau perajutan itu sendiri 
merupakan "organisational dialogue" anlara kadua proses yang merupakan interaksi $Osial dimana 
dip'usntnya ada Pratama, SlIsiio dan' Gautamn. f1cgilulah proses itu bcrlnnjl:t tcrus tanpa habisnya 
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bagaikan orang merajut kain yang tiada ujungnya. Mungkin saja orang-orang yang "dipusat'" 
berganti, tctapi proses sosial akan berlanjut tenls. 

5.3 Iludaya Pcrusahaan 

Pada bagian ini penulis ingin menjelaskan bagaimana diskursus sosial yang terjadi sehingga 
.,'erbentuknya budaya perusahaan. Diharapkan dad anansis b,;daya yang dilakukan, dapat diketahul 
bagaimana sistem simbol seenra bersama-sama menjadi milik aktor perusahaan, yang kemudian 
menjadi refcrensi l:agi mereka dalam mendcfinisikan apa artinya perusahaan bagi mereka, dalam 
mengungkapkan perusahaan dan dalam m'embangunjudgetment mereka (Geertz, 1993, h.144). 

Perhatian pcnulis sebagai peneliti sejak kedatangan di perusahaan untuk pertama kali dan 
seminggu pertmna, terarah kepada realitas sosial bahwa orang-orang pad a unit-unit personalia dan 
akuntansi merasa bahwa unit mereka tidak mendapat penghargaan sebagaimana mestinya. Seperti 
yang dikatakan oleh unit kepaia pelatihan: "Baru sekarang ini pelatihan diizinkan dilakukan pada 
jam kantor yang dimulaijam dua siang setelah istirahat makan siang." Sedangkan Direkiur Personalia 
mengatakan : "Kctika mp.reka merekrut karyawan kami tidak diberitahu, tetapi ketika ada kasllS dan 
mereka ingin memberhentikan karyawan barulah kami dilibatkan." Jelaslah memberhentikan karyawan 
lebih rum it dari merekrut. lIustrasi ungkapan ini merupakan ekspresi dari realitas budaya yang 
dialami olch para aktor organisasi, karcna itu adalah objektilikasi dari kehidupan budaya yang 
merekaalami. 

Shared meaning bahwa "unit kami'tidak dihargai" juga amat jelas di Departemen Akuntansi. 
Orang-orang di Dcpartcmen ini adalah pegawai yang paling sibuk di Perusahaan. Hampir-hampir 
saja mereka tidak pllnya waktu llntuk "berdiri agak sesaat" dari kursi kerja mercka. Mereka orang 
terakhir y~ng pergi ke ruang makan untuk makan siang dan pertama kali kembali ke ruang kerja. Tapi 
ketika ditanyakan kcpada manajer Dcpartcmen ini siapa yang membaea laporan keuangan yang 
dibuatnya jawabnya adalah : "Saya tidak tahu, saya hanya menyerahkan laporan bulanan kepada 
Direktur Kellangan dan ke P2k Pratama". Sebenarnya yang terakhir ini adalah Presiden Komisaris 
yang seeara formal tcntll tidak memiliki akscs atas operasi penlsahaan. Jawaban yang samajuga 
dipcrolch dari karyawan bagian akuntansi. Ini iron is, mercka bekerja kcras setiap hari tanpa lahu 
apa gunanya yang l11crckn kerjakan. Yang mcrcka tahu adalah karena pcrusahaan go publik haruslah 
menyerahkan laporan keuangan seeara rutin kc BAPEPAM. Manajer Departemen Akuntansijuga 
tidak pemah dilibatkan dalam rapat-rapat pengambilan keputusan walaupun itu melibatkan aspek 
keuangan. Dalam salah satu wawaneara dcngan pencliti di mengatakan: "Depart~men kami tidak 
berharga, tidak ada yang penting, ini lidak menghasilkan uang." ' 

Apa yang telah diceritakan ini merupakan rcpresentasi dari beberapa 'texts' di dalam 
keseluruhan diskursus sosial eli Perusahaan. Akan tetapi, "once abstracted, the SIOry serves as a 
mode for flltllre disCOllrse" (Bruner, 1986b., h.146). Pertanyaannya adalah : Apa yang dapal kita 
IJ"hami udri iIitcraksi sosial yang digambarkan oleh cerita di atas?; Apakah ada semaeam konflik 
budaya? 

Ketika saya sebagai .peneliti mencoba meneari jawaban pertanyaan di at as, yang dijumpai 
adalah sebuah kat a yang hidup di perusahaim, yaitu "quality," Kata yang"selalu diulang-ulang baik 
dirapat produksi, rapal penjuaian, di ikian, ataupun di ruang-ruang kantor, di Perusahaan, tidaklah 
berarti lawnn dari kata "kuantitas," scperti yang kitajumpai pada penelitian budaya perusahaannya 
Hofstede (1984, 1991). Jika kita ikuti konsepsi Hofstede tentang dikotomi antara kualit1s dan kuantitas 
tersebut, kita akangagal dalam menerangkan substansi dari makna yang sebenarnya yang hidup di 
Perusahaan. 
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Sejak awal memang Susilo dan Gautama telah memberikan komitmen untuk menghasilkan air 
minurg "bersih" yangjika orang meminumnya tidak menyebabbn orang ilu sakit. Bagi mnsyarakat 
Indonesia, air yang sehat bebas dari bakteri adalah air yang telah dididihkan. K~renanya diiklankan 
produk tersebut sebagai yang bebas bakteri,·sehingga lahir slogan iklan "air mumi," "air bebas 
bakteri," dan "air aman Ontuk diminum." 

Walaupun konsem akan 'kualitas' telah ada sejak sebelum Pratama masuk ke perusahaan, 
tapi dialnh yang menjadikan kartu itu meaningful. Dialah yang menanamkan meaning kepada 
"kualitas." Melalui dialah jelas,apa yang dimaksud dengan good water dan bagaimana 
memproduksinya. Bagi Pratamamemproduksi goodwater berarti harus mcmbangun sistem organisasi 
yang ada di dalamnyajuga terlibat konsumen. "Konsumenjuga harus diberi pemahaman akan apa 
yang dikatakan air yang baik untuk diminum," kata Pratama. tebih dari itu pesaingjuga dididik 
bagaimana memproduksi air minum yang baik, kalau tidak mereka akan menghancurkan industri." 

Tujuan menghasilkan good water tidaklah terdapat pada setiap dokumen resmi perusahaan, 
kecuali pada iklan-iklan. Akan tetapi,itu secara konsisten dan cara diulang-ulang pada setiap 
kesempatan. Bahkan komitmen akan kualitasjuga ter!ihat dari pola inv~stasi. t-fesin-mesin produksi 
dengan teknologi tinggi dibeli dengan retorika alasan untuk meningkatkan kualitas, walaupun 
sebenarnya itu untuk meningkatkanjumlah produksL Di tang an Utama, kualitas menjadi Model oJ 
(Geertz, I 993a) apa yang akan dilakukan, serta modelJor (Geertz, 1993b,) bagaimana melakukannya. . 

Proses konstruksi dari budaya kualitas mengungkapkan bahwa Pratama ada·pada titik senHI. 
Dia adalah elit yang mengeks!ernalisir idenyn sendrri ten tang bagaimana scharusnya proses 
organisasi di Perusahaan dalam usaha membentuk the social word oJthe comparly (see.Berger & 
Luckmann, 1966). Kenapakah pandangan pribadi Pratama dapa! menjadi sesuatu yang meaningful' 
bagi orang-orang dl perusahaan? Jawabnya, karena Pratarna pemilik perusahaan dan " 
kepemimpinannya yang sukses hingga panggilan Bapak kepadanya betul-betul bermakna "Bapak". 
Dalam konteks·sosiafdi Indonesia, kharismatik pribadi semacam ini sangatlah berpengaruh alas 
dltcrima atau tidaknya kepemimpinan seseorang. . 

Apa y!lng dijelaskan di atas adalah bagaimana meaning sy.<tem oj quality telah dikonstruksi 
dan direkonstruksLlssu tentang bagaimana realitas budaya dikonstruksi dan bagaimana konstruksi 
itu membentuk aksi organisasi adalah funda~ental dalam studi organisasi (mis. Alvesson Be'rg, 
1992; Schein, 1992; Ott, 1989). Budaya organisasi, sepertijuga budaya masyarakat tentu bukanlah 
prod uk dari produksi semalam. Deal dan Kennedy (1988) meneatat bud3ya perusahaan-perusahaan 
terkenal, seperti Proctcrdan'Gamble (P & G), dan Du Pont, dikonstruksi dan ditransmisikan sepanjan@ 
sejarah perusahaan. Pada penIsahaan-perusahaan itll, Deal Kennedy meneatat bahwa corporatE 
vallies dapat ditelllsllri ke masa-masa awal pend irian perusahaan. Nilai dasar yang dianut P & G "dG 
what is a right" yang hidup s~mpni sekarang dan ditanamkan pad a sctiap orang di P & G diciptakan . 
oleh William Cooper Procter. Nilai ini telah mCl11l1ngkinkail perusahaan untuk mempertahankan 
track records yang mengesankan seeara konsisten dalamjangka panjang. Dalam kasus perusahaan. 
ide bahwa air yang ~kan mereka produksi haruslah berkualitas sebetulnya dimulai oleh Susilo dan 
Gautama. Akan tetapi, aksi yang sistemati~ untuk mentransformasikannya menjadi symbolicsyste". 
of meaning dilakukan oleh Pratama. Oleh dia "qllality". kemlldian menjadi interpretive scheme. 

5.4 Akuntansi di Perusahaan 

Seperti <lijelaskan sebclumnya, perhatian Susilo dan Sidarta pada masa awal adalah pad! 
produksi dan peneipt3an pasar. Pada masa ini, diskllrsliS intellJal crganisasi dikuasai oleh issu-Issl 
teknis produksi dan pcrnasaran. Praktek akunt,msi yang ada hanyalah pcncatatnn pcnjualan,ilar 
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\ 
pembelian. Organizational work.< dipandang, sebag,ai hal teknis yang tidak didllkllng, oleh rencana I 
formal. Dalam suasana seperti ini komunikasi tertuli; .idaklah umum. Tidak ada pencalatan dan I,r,. 

struktur forl11al di lantai pabrik. setiap orang mclnkllkan apa saja. Gautarna, yang pada waktu kepala 
produksi pabrik. rumahnya di lingkllngan pabrik dan karyawannya juga masyarakat sekitar pab~ik. ~ 
Setiap dia inginmengontrol dia dapat langsllng datang ke pabrik. Apalagi produksi pada waktu itu I 
baru dua at au tiga hari seminggu dan empat atau lima jam seminggu. ~ 

Setelah break-even tercapai, perhatian terpusat pada memajukan produksi dan pemasaran. \: 
Sidarta mengusahakan untuk mengganti sumber air dari air tanah ke air pegunungan (spring ~ 
water). Kemajuan pad a produksi ini diikuti dengan perubahan yan~ besar pula pada program I 
pemasaran. Kata-kata ,.!perti "spring water," "mollntain," "natllral," "unpollwing" kemudian \ 
dimunculkan di iklan-iklan. Kons~m yang berkelanjutan akan produksi dan pemasaran menciptakan 
karakter tertentu diskllrsus 01 ganisasi. Para eksekutif berusaha untuk menciptakan Iingkungan 
dim ana para karyawan memiliki kesadaran dan pemahaman akan "kualitas" dan "air sehat." Sebagai 
konsekuensi d~.ri dominasi produk,i dan pemasaran, akuntansl dalam diskursus org::misasi tertinggal 
di belakang. 

Bahasa yang dipakai pada diskursus sehari-hari di perusahaari bukanlah bahasa akuntansi. 
Komunikasi diclominasi oleh'kata-kata "kualitas," "target," "bersih," dan "gooa' manufacturing 
practices." Bagi orang-orang akuntansi, kata-kala ini tidak penting karena lIlaknanya berpusat 
pad a prodllksi dan marketing. Yang menjadi konsem mereka adalah menyusun laporang keuangan 
sesuai target wilktll. 

S.S Praktcl< Akuntansi Manajcmcn 

, Riset kontijcnsi akuntansi mengatakan scm akin besar skala pcrusahaan dan semakin tidak 
pasti Iingkungannya, semakin rum it (sophisticated) sistem akuntansinya'. Jika cara bcrpikir Iinier ini 
tidak benar, itu tcrbukti di pcrllsahaan yang ditcliti ini.Seperti yang telah dilihat sebelumnya, 
berkembangnya perusahaan tidaklah ada hubllngannya dengan berkembangnya' akuntansi 
perusahaan itu. Bahwa Departemen akuntansi telah tumbuh dalam pengertian bertambahnyajumlah 
tenaga klerikal ad?lah benar. Tctapi mcrcka tC(,.lP mclakukan hal yang sama, yaitu menyusun Neraca 
dan Laporan Laba/Rugi. Kctika pcrusahaan bcrtambah besar dan beberapa anak pel1lsahaan 
didirikan, tugas Departcmen Akuntansi bcrtambah knrcna harus menyusun laporan keuangan anak­
anak perllsahaan. Akibatnya. kehidllpan organisasi bagi orang-orang akuntansi adalah 
"penyusunan lapJran kellangan." 

Sejak tahun 1989 depart~men akuntansi Illulai mengoperasikan dua bllah PC, dan sampai 
penelitian dilakukan tetap dua unit. Akan tctapi di Perusahaan. komputerisasi berarti menyusun 
laporan keuangan dengan bantuan komputer. Walaupun, komputer ini memuantu mempercepat 
pekerjaan, orang-orang akuntansi tetap saja O1enjadi orang-orang yang tersibuk di perusahaan. 
Sebagai sarjana akuntansi, Manajcr Departemcn Akllntansi tahu persis bagaimana akuntansi berguna 
untuk peng,endalian. Akan tetapi, dia tidak tallll bagaimana itu bekerja di Perllsahaan. Pameo 
bahwa "akuntansi Illembosankan." tampaknya benar di perusahaan. Kalaukata "kualitas" memiliki 
"makna" bagi orang-orang produksi dan pel~ualan, tapi tidak bagi orang-orangakuntansi. Karenanya, 
di perllsahaan, orang-orang akll~tansi merasabahwa merekajauh dari d.iskursus organisasi (orga­
nizational discourses). 

Di perlisahaan,lllltuk banyak orang, tapi tidak sernua, kata "kualitas" dan turunannya seperti 
'Cllstomer satisfaction' adalah artifek budaya atau a cluster ofsyimbols dramatisioning the orga­
nizational ya/lles and I)eliejs. Ditlintull olch nilai-nilai dan kepercayaan terscbut perang harga 
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dengan pesaing misalnya tidaklah diatasi dengan pengurangan harga, tapi melaui peningkatan 
kualitas produk dan jasa. "Kualitas" juga berpengaruh atas aktivitas penjualan. Bagi orang-orang 
penjualan kualitas berarti customer satisfaction. Adalah dalam ker3ngka keyakinan ini, diskursus 
pemasaran mengambi! tempat sementara orang-orang akuntansi tidak dapat menemukan temp at 
rnereka. 

5.6 Pengendalian 

Telah dikatakan bahwa kalau kita rnembicarakan akuntansi berartijuga mencakup kontrol 
(pengendalian). Di perusahaan, pengendalian tidaklah melalui akuntansi. Sejak aktifdi perusahaan, 
Pratama dekat dengan staf dan karyawannya. Seringkali dia mengunjungi pabrik dan ikut berpiknik 
bersama karyawan. Perhatiannya sangat deti!, tenilasuk mengecek kebersihan bl'.dan dan kuku 
pekerja di pabrik, dan juga kebersihan dan kenyamanan Iingkungan pabrik. Itulah artinya 
pengendalian bagi Pratama, yaitu menanamkan nilai-nilai serta kesadaran akan apa artinya kualibl$. 
"Kita harus beritahu mereka agar mereka menyadari goal yang ingin kita capai," ungkap Pratama. 

"Berikan perhatian walaupun pada hal detil" adalah nilai yang ditanamkanlewat teladan 
oleh Pratama. Semua orang di perusahaan tahu bahwa dalam hal ini tidak ada beqanya antara' 
Gautama dan Pratama. Adalah dalam situasi seperti ini sistem pengendalian tumbuh, sehingga pola 
interaksi sosial sang"t dipengaruhl olehnya. Pengendalian seperti ini ada pada setiap unit, tapi 
khususnya pada unit-unit produksl dan penJualan. Yang selalu menjadikonsem bagi manajer 
produksi dan penjllalan adalah mengkonstruksi ~'mental picture" dari apa yang terjadi sebenamya 
di lapangan dan ilu dilakukan melalui herbagai cara, tapi tidak melalui laporan akuntansi. Karenanya, 
menjadi seorang manajer produksi, yang baik bilkan menjadi seorang "officer" yang baik, telapi 
adalah menjadi seorang ''field worker" yang raj in "turun kelapangan". Adalah tabu bagi seorang 
manajer hanya duduk di kantor selama jam kantor. Kalau mereka superviso~ di pabrik, mereka 
diharapkan ada bersama pekerja, kalau mereka manajer penjualan mereka diharapkall berada di 
tengah-tengah konsumeri. 

Seperti dijelaskan sebelumnya, di perusahaan orang berkomunikasi tidak dengan bahasa 
bisnis (akllntansi), tapi bahasa teknis; Konsekwensinya tampakjelas pad a control-through-paper 
system yang dipraktckkan. Tentang bagaimana sistem ini dibangun perhatikanlah apa yang dikaiakan 
seorang mant"n manajer pabrik yangpertama-kali didirikan: 

Ketika saya menjadi supervisor dl pabrik Ini, tidak ada sistem administrasi. Kemudian saya 
coba rnerancang formulir-formulir sendiri yang snya pikir bermanfaat. Pedoman bag I saya 
adalah saya ingin melaporkan hasll yang telah saya capai, sehingga atasan saya tahu apa yang 
telah says' capai. Sampai sekarang, kami masih tclap menggunakan formulir-formulirtersebu!, 
tentu saja dengan beberapa perbaikan. Lebih dari itu kami tidak memiliki deskripsl tugas. 
Kami rnembualnya sendiri . 

. Seorang mantan manajer pabrik yang lain, yang pada waktu penelitian dilakukan adalali 
anggota Staf Ahli, mengatakan hal yang sarna dalam suatu wawancara. Juga terungkap bahwa tidak 
adanya sistem pengendaJian yang sistematik dan tertuJis, tidak saja diaJami oJeh unit-unit produksl, 
tapijuga unit Jain. , 

Penjelasan diatas menceritakan bagaimana konstruksi sosial dar! sistem pengendalian di 
perusahaan dibangun. Tampak bah'."a sistem pelaporan formal dirancang oleh para pelaksana 
organisasi, bukan konsultan. Pengamatan atas formulir-formuliryang mereka pakai mengungkapkan 
bahwa yang dikomunikasikan melalui sistem ini hanya informasi teknis, seperti catatan produksi 
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untuk 500ml/1500ml;fonnulir permintaan dan pengembalian bahan baku,laporan produksi pabrik, 
catatan transfer produkjadi, dan laporJn monitoring target. Tidak satupun laporan operasional ini 
yang dikonversikan dalam nilai rupiah. 

6. Analisis 

Penjelasan yang disampaikan sebelumnya menujukkan kostruksi sosial dari praktek akuntansi 
di perusahaan. Seea"a tradisional, praktek akuniansi di suatu perusahaan dipisahkan atasakuntansi 
keuangan yang tujuan utamanya menyusun laporan keuangan, neraca dan laporan nlgi/laba, serta 
lkuntansi manajemen yang khusus menghasilkan laporan manajerial baik laporan realisasi maupun 
laporan anggaran. 

Seperti telah dijelaskan di depan bahwa ada dua benang at au strands utama yang membentuk 
·tenunan' perusahaan, y~.itu motivasi dan kompetensi. Kedua barang inijalin menjalin membentuk 
'he single causal web. Bagi seluruh aktor di perusanaan, memperkenalkan produk baru adalah 
;esuatu yang berhubungan dengan produksi dan pcmasaran, Sehingga pola interaksisosiaI 
;angatlah berorientasi teknis. Diskursus yang munculatas kehidupan organisasi dipenuhi oleh 
errninologi teknik yang tidak dapa! memiliki makna akuntansi. 

Pada tataran budaya, dalam prose.s menghasilkan dan memasarkan prod uk baru, suatu sistem 
;imbol telah dikol1struksi dimana yang menjadi basis utamanya adalah "the Clilutral nation 0/ 
,uality." Dibcntuk oleh situasi ini, tenninologi yang muncul adalah "cllstomer satis/actioan," 
'customer relation," dan "healthy water." Adalah pada signifikansi kualitaslah terletak makna dari 
enninilogi-terminologi itu. "Quality," "cllstomer satis/action," dan "to-jight-through-quality adalah 
>ola kepercayaan, ekspresi, dan nilai-nilai yang merupakan komitmen para anggota ()rganisasi. 
\kan tetapi, tidak ada terminologi akuntansi yang muncul dari diskurSllS organisasi yang kemlldian 
nenjadi bagian dari the clusters a/significant symbols. 

Tampaklah bahwa tidak adanya praktek akuntansi di perusahaar. pad a periode awal adalah 
. uatu kenyataan yang socially and cultur,ll(v comtructed. Ketiaadaan itu tidak hanya karena 

lasan teknis seperti yang secara tradisional diargumentasikan, yaitu pad a tahap'awal pertumbuhan 
,1anajer dapat mengendalikan secara langsung. 

Walaupnn kemudian perusahaan berkembang, dan seorang akuntan direkrut untuk menjadi 
lanajer akuntansi, hubungan sosial diperusahaan sekarang tetap saja berpusat pada motivasi 
ntuk memproduksi "quality water" dan kompetensi teknis untuk merealisimya. Departremen 
kuntansi hanya diharapkan dapat menyusun laporan formal, dan tidak mampu memuneulkan 
:rminologi aklltansi kedalam diskursus organisasi sehari-hari. 

Walaupun struktur organisasi berubah karena perusahaan go publik, Pratama tetap saja 
lemilki akses langsung ke operasi dan tetap melakukan control by making meaningmelalui posisinya 
!bagai presiden komisaris. Tentu saja ini.mcl11perkuat peran akuntansi sebagaiflnanclal reports 
ontructor. Laporan yang dibuattidaklah menjadikan orang-orang akuntansi terlibat dalam diskursus 
Jsial di dalam perusahaan. Jadi bl!daya kualitas ternyata selain merupakan hasil dari sebuah 
roses kOl1struksi sosial di organisasi, diajuga aktifmerekonstruksi bagaimana praktek akuntansi 
i organisasi itu: Organizational culture is costruclured as well as constructive. 

Penjela,an sebelumnya juga menunjukkan bahwa tidak akti(nya akuntansi keuangan di 
erusahaan meillperkokoh budaya perusahaan, budaya kualitas. Para aktor akur,tan~i yang tidak 
lemilki tempat dan budaya yang dominan itu, misalnya orang-orang akuntansi dan personalia, 
lemang mereka merasa "warga kelas dua." Akan tetapi, interaksi antara sesama mereka tidaklah 
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melahirkan apa-apa, tidak pUlacountercuilure. Mereka memang tenggelam clalam pengaruh dominasi 
teknikal kompetensi yang berpusat pada produksi dan pemasaran. 

Kita ketlhui dari hasil studi etnografi di perusahaan bahwa semua laporan-Iaporan Internal 
yang dibuat tidaklah inenggunakan bahasa akuntansi, tapi balJasa teknis. Semua informasi yang 
dikomunikasikan adalah physical In nature. Adalah melalui informasi seperti ini "events which 
happened In the organization are made visible" (Loft, 1988). Dengan demikian, organzarional 
action menjadi transparan bukanlah melalui accounting tetapi counting. 

Jika diperhatikan laporan internal, tampak betapa besarnya perhatian diberikan kepada kualitas 
dan pencapaian target. Setiap aksi atau pekerjaan yang ada hubungannya dengan kualitas dieatat 
dan dilaporkan dengan teliti dan detail. Melailli laporan sepertUni, Direktur Produksi dapat dengan 
mudah mengid~ntifikasi produk apa yang sedang dibuat, dimana, kapan dan denganjumlah berapa. 
Dengan demikian, di perusahaan tidak ada praktek akuntansi manajemen: 

Menariknya, disaat munculnya keyakinan bahwa dalam menyongsong era globalisasi, kita 
perlu untuk "making lip accountancy once again" (Miller & O'Leary, 1990) karena khawatir akan 
menurunnya peranan akuntansi manajemen (Hopwood, 1985; Johnson & Kaplan, 1987; Kaplan, 
1985), di Indonesia orang meragukan apakah akuntansi manajemen ada dipraktekkan, khususnya 
oleh perusahaan nasional (Briston, 1990). A lasan yang biasanya diberikan atas tidak diprnktekkannya 
a1<untansi manajemen oleh kebanyakan pcrllsaliaan Ji Indonesia adalah bahwa akuntan Indonesia 
tidak menguasai teknologi akuntansi manajcmen karena kurikulum pendidikan akuntansi dikuasal 
oleh akuntansi k.euangan dan auditing (I3riston, 1990). Akan tetapl alnsan yang diberikan oleh 
Briston ini terlalu simplistik. Ketidakadaan praktek akuntansi manajemen disuatu perusahaan 
semestinya dipandang sebagai "a reflexive constrllctionol the' social and cultllral contexts 01 
everyday activities 01 the member.' 01 the organization (Booth, 1991), seperti ditulis oleh Lodh, 
1994,h.1). 

Seperti yang ditemul di perusahaan d imana ketidakadaan praktek akuntansi manajemen 
ndalah suatu fenomena budaya. Sejak awal kchidupan perusahaan, diskursus organisasi dikuasai 
oleh topik-topik yang berhubungan dengan kualitas. Ini br.rlanjut terus walaupun perusahaan dan 
lingkungannya telah berubah. Perusahaar) tidak seperti Euro Rail (Dent, 1991), atau A.lis Records 
Limited(Preston, 1989), atau Wedgwood (Hopwood, 1987; Walsh & Stewart, 1993). Pada perusahaan­
perusahnan ini, tckanan cksternal mcmaksa mcrcka untuk mcnciptakan k(lnteks baru bagi interaksi· 
sosial da!am pcrusahaan mereka. Di Wcdgwood misalnya. krisis ekonomi tclah meminta Josiah 
Wedgwood untuk melakukan perhitungan kcmbaii harga pokok produk mcr~ka (McKendrick, 1970). 
Akuntansi biaya yang barn dipraktekkan ini Illcnciptakan kontcks bagi proses konstruksi realitas 
sosial barl! di Wedgwood (Boland & Pondy, 1983). . 

Di perusahaan, akan tctapi, persaingan hurga fidaklah mendorong IIntllk mempcrtanyakan 
strategi penentuan hargajual. Bagi perusahaan, Olcnjadi produsen dengan hargajual yang termahal 
adalah sebagai konsekuensi dari komitmen dad kllalitas. Dcngan demikian, di perusahaan, tekanan 
ekstemal berupa pcrsaingan ditcrjemahkan dcngan bahasa budayp. Jelaslah, budaya organisasi 
perusahaan membcntuk bagaimana akuntansi dipraktckkan di sana. • 

Hal yang sebaliknya juga merupakan rcnomena di perusahaan: tidak dipraktekkannya 
akuntansi manajcmen mcnentukan bcnfuk at au mcmpzrkokoh budaya pcrusahaan. Sebagai 
konsekllt!nsi dari tidak adanya terminologi atauissu akuntansi dalam diskursus organisasi sehari­
hari, tidak ada pu la pengukuran prestasi sceara kcuangan dilakukan. Pengukuran prestasi keuangan 
tidaklahflnanclally calclilable and knowable. Satu-satunya gambaran akuntansl sebagai pengukur 
prestasi yaitu angka laba dalam laporan kcuangan. dan itu mencerminkan prestasi Presiden Direktur. 
Jika angka-angka akuntansi menciptakan otoritas sosial bagi aktororgaf'.isasi (Burchell et. aI., 1980; 
Hopwood, 1987; Miller, 1994), di peru!!lhaan otoritas inl hanya lIntuk Presiden Di-eknn' atnu Presiden 
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Komisaris. Kalau akulltansi IIlcmiliki potensi untuk menjadikan sesllatL! yang subjektif menjadi .~ . 
sesuatll yang dapat terukur (calculability) (Miller, 1994b, p.240), perusahaan telah kehilangan \' 
potensi ini. Di perusahaan tidaklah maIJagement accollntingyang mcnjad:kan kehidupan organisasi ! 
"visible" dan "controllable" (McSweeney, 1994) tapi management by counting. ! 

Di perusahaan kita lihat bahwa ketidakadaan akuntansi manajcmen muncul dan terimplikasi 
di dala!l1 kcrangka nilai uan makna dari para partisipan organisasi. Hasil dari konstruksi sosial ini 
adalah model %rgani:ation as well as model/or organizalioning. Sistem makna yang melekat 
pad a kons'~p-konscp yang berhubl1ngan dcngan kualitas, sepcrti "clls/omer sa/is/aclion", "zero 
deflec/" bagi partisipan organisasi tidak h~nya model dari apa yang hanls dilakukan tapijuga model 
dan bagaill1ana melakukannya. D~ngan katalain di perusahaan, budaya perusahaan berfungsi : 
sebagai mekanismc pengendalian. . . 

7. Concluding Remarks 

Makalah ini telah melaporkan suatu penelitian empiris dengan menggunakan metode kualitatif \ 
interpretifyang dikenal dalam Iiteratur antropologi sebagai l'1etode etnografi. Analisis dilakukan I 
untuk mCll1nhami bagaimana hubungan saling peran (in/e,·play) anlara budaya organisasi dan 
akuntansi yang dipraktekkan di organisasi tersebut. Pengetahuan tentang ini penting karen a , 
meskipun kita telah memiliki tradisi akuntansi jauh sebelum diperkenalkannya akuntansi modem 
(Barat) di Indonesia pada awal abad ini (Iihat Sukoharsono, 1995), tidak banyak y~ng kita keiahui , 
tentang peranan sosial ataupun kultural akuntansi di masyarakat kila. Ketidaktahuan tersebut 
disebabkan terutama karen a tidak adanya tradisi riset di kalangan akuntan akademisi. Mereka 
selama ini hanya mengembangkan pengajaran dan profesi akuntan pllblik saja, seakan-akan apa 
yang diajarkan akan sam a dC!1l,lan yang dipraktckkan. 

Pcnclitian ini juga rcnting karcna mcmang menarik untuk dildili bagaimana sebenamya 
akuntansi ll10dcrn yang bcrakar pada masyarnkat Barat bekerja di Illasyarakat kita dim ana liberalisme 
tidaklah tradisi kita, dilllana k"ritalisllle sccara bcrulang-ulang dibtakanlah bukanlah sebagai sistem 
ekonomi kita dan dimana individualisme bukanlah nilai sosial masyarakat kita. Padahal akuntansi 
modern dibanglln alas dasar asulllsi-asul11si masyarakat yang dcmikian. 

Kepadn para akuntan akadclllisi c.Iisarankan untuk Illclanjutkan Iradisi .)enelitian yang 
bertujuan untuk l11engetahui bagaimana scbcnamya akuntansi itu dipraklckkan di masyarakat kita. 
Telah lama para akuntan abdclllisi mCl11iliki kcinginan untuk membangun akuntansi Indonesia. '-, 
Usaha unluk ilu harus scgcra dilakukan, dan pcnulis yakin hahwa penclilian seperti ini merupakan 
strategi awal yang tepa!. SClelah mcngetahui bagaimana sebenarnya akun·tansi dipraktekkan serta 
juga bagaimana sebcnamya in/erplayantaraakuntansi dan kehidupan sosial masyarakat kita barulah 
melangkah kepenclitian yang lebih beroricntasi kepada penemuan alau invention. 
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BABV 

BUDAYA ORGANISASI 

Ontologi Budaya 
Nilai: Inti Budaya 

Telah dikemukakan bahwa jib budaya dianggap sebagai genus, 
budaya organisasi (BO) adalah spesinya, yaitu budaya yang terbentuk 
sebagai produk interaksi antara manusia dengan jaringan organisasi 
terkait. Terrence E. Deal dan AllanA. Kennedy dalam Bab II karya mereka 
Corporate Cultures (1991) berpendapat bahwa nilai adalah inti budaya. 
Sudah barang tentu, nilai sebagai inti berada di dalam sesuatu yang di 
dalam uraian yang lalu disebut vehicle. Jika demikian, paduan nilai 
dengan vehicle-nya itulah budaya. Dalam hubungan itu, apakah isi sesuai 
dengan apa yang tertulis pada "karung"nya, tidak menjadi soal, itulah 
budaya. 

Beberapa Pengertian Fungsional Budaya 

Gambar IV-I 3 menunjukkan kemungkinan berbedanya isi (nilai) 
dengan "pembUllgkus"Dya (wltide), dim ruaog bagi upaya menyesuaikan 
yang satu dengan yang !aiD, meIalui Manajemen Budaya (Bah xm, te+.api 
apa pun basilnya. itulah budaya. Dari sini dapat dikonstrulcsi pengertian 
budaya selanjU1Dya mmurut definiii pelakv b&;daya (pola Peragaan), 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif sebagai berikut. 

1. Budaya-sebagaimana-adanya (BSA). BSA adalah potret budaya suatu 
masyarakat pada suatu saat dilihat dari berbagai dimensi. 

2. Budaya-ideal (BI) adalah budaya yang pada suatu saat berisi nilai 
ill,. ... 1 ""itD nilai WIUl Dada saat itu belum ada raga ::.~ wM.;k-nya 

3. Budaya Sebagai Input (BSI) adalah BSA yang pada suatu saat 
dijadikan input bagi upaya pencapaian BI. 

4. Proses Budaya (PB) adalah proses perubahan BStmenjadi BSO pada 
suatu masa. 

5. Manajemen Budaya (MB) adalah segala upaya yang ditempuh guna 
mewujudkan Bl secara efektif dan efisien di dalam masyarakat. 

6. Budaya Sebagai Output (BSO) ada dua macam: pertama, sebagai 
produk perubahan BSI pada suatu saat, dan kedua, BSO sebagai 
produk pengubahan BSI menjadi Bl melalui MB pada suatu waktu. 
Budaya dalam konteks inilah yang dimaksud dengan budaya di dalam 
konsep Budaya Organisasi (BO). 

Adakah yang dapat disebut budaya-sebagaimana-harusnya (BSH)? 
Sepintas lalu, BSH didefinisikan sebagai budaya ideal yang bersifat 
normatif dan ditegakkan (diwujudkan) melalui berbagai instrumen yang 
bersumber dari kekuasaan (power) seperti authority, force, coercion, 
violence, policy, hukum, perundang-undangan, atau birokrasi. Gerakan 
Disiplin Nasional (GDN) contohnya. Per definisi, BSH seperti itu 
sesungguhnya bukan budaya tetapi politik. 

Pengertian Konseptual 

Pengertian konseptual tentang BO bertaburan di berbagai buku 
text, buku kompilasi, dan monografi. Pada mulanya, BO dalam arti cor­
porate culture dipandang sebagai budaya (culture) yang terdapat di dalam 
organisasi atau perusahaan. Terrence E. Deal dan Allan A. Kennedy 
dalam Corporate Cultures (1982, 4), hanya memberikan definisi cul­
ture seperti terdapat di dalam kamus Webster s New Collegiate Dictio­
nary: 

The integrated pattern of human behavior that included thought, 
speech, action, and artifacts and depends on man's capacity for 
leming and transmitting knowledge to succeeding gene,rations. 

Definisi tersebut berarti umum, luas dan cenderung keAotropologi. 
Lebih sederhana dan singkat, lebih terbatas dan menjurus ,ke o~sasi 
adalah definisi Vijay Sathe dalam Culture and Related Corporate Jl:eaJi­
ties (1985, 10): Culture is the set of important assumptions (often un­
stated) that members of a community share in common. Desmond Graves 
dalam Corporate Culture (1986) tidak memberi definisi dengan 
menllwnakan is tetaPi as, sebagai berikut: '. . 
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(1994, 12) tidak kurang pentingnya. Ia membedakan macro-cultures 
dengan corporate cultures. Menurutnya, corporate culture 

involves looking at how people in organization behave; what as­
sumptions govern their behavior; and what bonds or glue hold the 
cotporation together 

Oi antara definisi-definisi di atas, definisi Piti Sithi-Amnuai adalah 
definisi yang palingjelas. Kata-kata kunci (indikator) BO menurut definisi 
itu adalah basic. assumption. belief, shared. dan learn. Dibanding dengan 
definisi Schein yang telah dikutip di atas, definisi Piti Sithi-Amnuai 
memuat kaca kunci learn yang tidak terdapat di dalam definisi Schein, 
tetapi definisi Schein mengandung kata kunci yang tidak terdapat di dalam 
definisi Piti Sithi-Amnuai, yaitu to be taught to new members. Kata-kata 
kunci itu menunjukkan aspek kualitatif(basic), aspek komponen (assump­
tions dan beliefs), aspek kuantitatif(shared by members), dan aspek cara 
terbentuknya (pembentukan, yaitu melalui lear-ning) BO. Adapun aspek 
pewarisan atau sosialisasi (to be taught), dapat dianggap sudah termasuk 
di dalam kata kunci learn dan shared (sharing), lagi pula di dalam kata 
kunci learning terkandung sifat clear (clarity). 

Oalam definisi Sithi-Amnuai dan Schein terdapat kata kunci lain 
yang amat relevan untuk Indonesia, yaitu problems of "external adapta­
tion" dan internal integration. Yang pertama berhubungan dengan 
globalisasi dan pasar bebas, dan yang kedua berkaitan dengan kondisi 
dalam negeri Indonesia, yaitu proses persatuan dan pelestarian persatuan 
Bangsa Indonesia menurut konsepsi Bhinneka Tunggal Ika. Kata kunci 
ini diharapkan menjadi indikator budaya bangsa Indonesia ke depan. 
Setiap kata kunci itu diuraikan di bawah ini. 

Basic berarti dasar atau pendirian, prinsip, nilai yang less visible 
dan harder to chunge, demikian Kotter dan Heskett. Oalam bahasa 
Inggeris, anggapan adalah assumption, yaitu the act oftaldngfor granted 
(Without proof) or supposing. Kata basic menunjukkart kualitas dan posisi 
anggapan yang bersangkutan. Misalnya, anggapan dasar berbunyi 
"Sekalian umat manusia dilahirkan merdeka." Percaya (belief) adalah 
confidence in the truth or existence of something not immediately sus­
ceptible to rigorous proof Misalnya: God sees the truth, but wait. Sha­
ring berarti berbagi nilai yang sarna. Nilai yang sarna dianut oleh sebanyak 

mungJl.IIJ Wi:lTgct urgillllsasI. IVllsamya ocroagl nl1al yang sarna mClalul 
pakaian seragam (raga). Namun menerima dan mcmakai pakaian scragam 
saja (perilaku) lidaklah cukup. Pemakaian pakaian scragam haruslah 
membawa rasa bangga, menjadi alat kontrol. dan mcmbentuk citra 
organisasi. Jika demikian, nilai pakaian seragam tertanam semakin 
mendalam: menjadi pendirian (basic). Mc1alui learning process (Iihat 
juga definisi Hofstede di atas) dalam arti belajar. budaya diproses secara 
sadar menurut proses belajar: belajar dari pengalaman, bclajar dari 
keberhasilan dan kegagalan organisasi lain. Learning process menuntut 
keterbukaan dan kebersamaan. Menurut Rita L. Atkinson. Richard C. 
Atkinson, dan Ernest R. Hilgard dalam Penganlar PSikologi (1994), 
proses belajar berlangsung melalui peniruan atau pengikutan, 
pengkondisian atau rekayasa, dan pengujian hipotcsis atau pembuktian. 
Nilai yang terbukti manfaatnya (ingat dcfinisi Schein: considered valid) 
akan tertanam menjadi basics. Sclanjutnya, melalui learning process 
dalam arti mengajar, berarti komunikasi budaya. discminasi budaya, 
sosialisasi budaya, dan pewarisan budaya. Oi dalam hubu.ngan itu 
kepemimpinan memegang peranan penting. Kcpcmimpinan dalam 
hubungan itu adalah teaching by example. demikian Sithi-Amnuai, yaitu 
through the leader him- or herself, kepemimpinan liIin. 

Pengertian Struktural Budaya Organisasi 

Oi atas telah diuraikan bahwa nilai embedded dan diaktualisasikan 
pada dan dengan menggunakan vehicle tertentu di dalam proses sosial 
(assosiatif dan disosiatif). Pola Peragaan menunjukkan perlunya 
konsistensi (4K) antara nilai dengan vehicle-nya, agar dapat dirasakan 
dan diamati oleh orang lain dengan sejelas-jelasnya tanpa menimbulkan 
kebingungan atau kesalahpaharnan. Kalaupun dalam proses sosial teJjadi 
inkonsistensi. hal itu barus terbuka (transparan) agar diketahui dan 
diantisipasi oleh pihak.-pibak herkepenticgan. Semakin berulang 
penggunaan vehicle yang sarna untuk membungkus, menanam atau 
mengaktua1i52Sikan SU8tU nilai secara konsisten, semakin terbentuk, 
berbentuk, dan ter3ktuaJisasikan budaya (ref. Gambar IV-5, IV-6 dan 
IV-7 hal. 60 dan 61 ). 

Proses BO itu tidak terjadi di dalam masyarakat umum tetapi di 
dalam masyarakat organisasi (tertentu). Nilai ideal organisasi adaIah 
pelayanan ke dalam d8l1 Ice luar. Layanan hams dapat dirasakan dan 
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8 AkuntJnsi Manajemen 

rnengenai biaya rnanufaktur yang diharapkan dari ketiga alat bor tersebut, Inforrnasi 
biaya ini, bersarna dengan pengetahuan rnanajer tentang kondisi persaingan, akan 
rneningkatkan kernarnpuannya dalarn rnernilih satu harga penawaran, I1ayangkan 
bagairnana jadinya apabila rnanajer tersebut rnengirirn penawarannya tanpa liilengkapi 
pengetahuan ten tang biaya rnanufaktur, 

Jenls Organlsasl 

Kegunaan inforrnasi akuntansi bagi rnanajer tidak terbatas pada organisasi rnanufaktur. 
Apa pun bentuk organisasinya, rnanajer harus rnerniIiki kernarnpuan yang cukup dalarn 
rnenggunakan inforrnasi akuntansi. Konsep dasar yang diajarkan dalarn buku ini dapat 
diaplikasikan ke dalarn berbagai bentuk organisasi. Enarn skenario pada awal bab ini 
rneliputi organisasi rnanufaktur, kesehatan, transportasi, laba, dan nirlaba. Administrator 
rurnah sakit, presiden direktur perusahaan, dokter gigi, adrninistrator pendidikan, dan 
walikota dapat rneningkatkan kernarnpuan rnanajerialnya dengan bersandar pada konsep 
dasar dan penggunaan inforrnasi akuntansi. 

AKUNTANSI MANAJEMEN DAN AKUNTANSI KEUANGAN 

Sistern inforrnasi akuntansi pada suatu organisasi rnerniliki dua 
subsistern utarna: sistern akuntansi rnanajernen dan sistern akuntansi 
keuangan. (Sistern inforrnasi akuntansi adalah suatu subsistern dari 
sis tern inforrnasi rnanajernen perusahaan secara keseluruhan). Kedua 
subsistern akuntansi itu dibedakan oleh tujuannya, sifat rnasukannya, 
dan jenis proses yang digunakan untuk rnengubah rnasukan rnenjadi 
kelwiran. Sis tern inforrnasi akuntansi keuangan (jinanciail1ccollnting 
in/orlllatioll systelll) berhubungan terutarna dengan penyediaan keluaran 
bagi penggllna eksternal. Sistern tersebut rnenggunakan peristiwa 

ekonorni sebagai rnasukan dan rnemrosesnya sarnpai rnemenuhi aturan dan konvensi 
tertentu. Untuk akuntansi keuangan, sifat rnasukan dan atul'an serta konvensi yang 
mengatur berbagai proses didefinisikan oleh Securities Exchange Commission (SEC) dan 
Financial Accounting Standards Board (FASB}--di Indonesia dikenal dengan Badan 
Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), Tujuannya adalah 
penyusunan laporan eksternal (laporan keuangan) bagi investor, kreditor, lembaga 
pemerintah, dan pengguna eksternal lainnya. Inforrnasi ini digunakan untuk keperluan 
seperti keputusan investasi, evaluasi, pemonitoran aktivitas, dan ukuran-ukuran peraturan. 

Sistem akuntansi man.ljemen menghasilkan informasi untuk l't'nggullll illtenllli, seperti 
manajer, eksekutif, dan I'ek('~a. Jadi, akuntansi manajemen dapat disebut sebagai tlklllliam:i 
illternlli, dan akuntansi keu'lIlgan darat disebut I1klllltallsi "ksterna!. Lebih jelasnya, akuntansi 
manajemen mengidentilikasi, mengumpulkan, mengukur, mengklasi fikilsi, dan 
rnelaporkan informasi yallf; bermanfaat bagi pengguna internal dalam merencanakan, 
mengendalikan dan membllat keputusan. 

Ketika membandingk.ll\ akuntansi rnanajemen dengan akuntansi keuangan, beberapa 
perbedaan dapat diidentifik.lsi. Bebt'rapa perbedaan yang lebih penting diriJlgkil~ dalam 
Peraga 1-2 

• Pellggllllil. Seperti yang sudah dijelaskan, akuntansi manajemen difokusl..an pad a .. '\ 
penyediaan informasi kepada pcngguna internal dan akuntansi keuangan ,W",ku,!."11 

. pada penyediaan informasi bagi pengguna eksternal 

F 

) . 
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e·· .... ··· .. ····· .. · .. ·· 
Peraga 
Perbandingan 
an tara Akuntansi 
Manajemen dan 
Keuangan 

• 

• 

• 

• 

• 

PClI1iJalasan pado /IIi/Silk/lIZ (inpllt) dan proses. Akuntansi manajemen bukan merupakan 
subjek dari prinsip-prinsip akuntansi. SEC dan PASB menetapkan prosedur akuntansi 
yang harus diikuti untuk pelaporan keuangan. Masukan dan proses dari akuntansi 
keuangan harus jelas dan terbatas. Hanya peristiwa-peristiwa ekonomi tertentu yang 
dijadikan sebagai masukan dan prosesnya harus mengikuti metode Yimg ditetapkan. 
Tidak seperti akuntansi keuangan, akuntansi manajemen tidak mempunyai lembaga 
khusus yang mengatur format, isi, dan aturan dalam mernilih masukan serta proses 
dan penyusunan laroran keuangan. Manajer bebas memilih informasi yang 
diinginkan-penyediaannya dapat dibenarkan atas dasar biaya-manfaat. 

leI/is informasi. Pembatasan dalam akuntansi keuangan bertujuan menghasilkan 
laporan yang objektif dan informasi keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Bagi akuntansi manajemen, informasinya dapat berupa informasi keuangan dan 
nonkeuangan serta dapat bersifat subjektif. 

Orientasi waktu. Akuntansi keuangan merniliki orientasi historis. Pungsinya adalah 
mencatat dan melaporkan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Walaupun akuntansi 
manajemen juga mencatat dan melaporkan kejadian-kejadian yang telah terjadi, 
namun ada perbedaan yang jelas dalam hal penyediaan informasi tentang berbagai 
peristiwa di masa depan. Manajemen, sebagai contoh, tidak hanya ingin mengetahui 
berapa biaya untuk membuat satu produk, tetapi juga ingin mengetahui berapa 
kelak biaya yang akan dikeluarkan untuk membuat satu produk. Mengetahui berapa 
biaya yang akan terjadi dapat membantu dalam perencanaan pembelian bahan serta 
membuat keputusan penetapan harga,dan lain sebagainya. Orientasi masa depan ini 
dibutuhkan karena akan cligunakan untuk mendukung fungsi manajerial dari 
perencanaan dan pengambilan keputusan. 

Tingkat agrcgasi. Akuntansi manajemen menyediakan ukuran dan laporan internal 
yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, lini prod uk, departemen, 
dan manajer. Esensinya, informasi yang sangat terinci dibutuhkan dan disediakan. 
Akuntansi keuangan, di lain pihak, mernfokuskan pada kinerja perusahaan secara 
menyeluruh, yang memberikan sudut pandang yang lebih luas. 

Keluasan (brcadth).Akuntansi manajemen jauh lebih luas daripada akuntansi keuangan. 
Akuntansi manajemen meJiputi aspek-aspek ekonorni manajerial, rekayasa industri, 
manajemen ilrniah, dan juga bidang-bidang lainnya. 
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si, Pcrbeda.111 <1n(;l[<1 illformasi akuntansi dengan infor1l1ilSi kuuntitatif 
lainnya ad;dah infufll1:Isi akuntansi dinyatakan dalam bentuk uang. sc­
dang informasi kuantilatif lainnya belu1l1 tentu dalam bent uk ua[)~, 

Infol'lllasi Opc/'asi aJalah informasi mengenai operasi pCIlI~<lt,aal\ 
secara terperinci. dal;J[ll GambaI' 1.5. ditunjukkan dengan lamia 1'.1110111 

dari informasi opcrasi 1l1enuju laporan keuangan dan akuntan~1 '11.111,1 

jemen, maksudnya bahwa informasi operasi akan menghasilkan till.! 
jenis informasi akuntansi. pertama !aporan keuangan yaitu infolfTiaSI 
akuntansi untu}; pihak-pihak di luar perusahaan (ekstern) dan uklln­
tansi manajemen yait'u informasi akuntansi untuk pihak yang "d;1 
dalam perusahaan (manajemen), Dalam informasi akuntansi y;lI1g ter­
diri dari tiga bentuk inf ormasi dimana ketiga informasi tcrs\:but akan 
menggambarkan SCllwa kegiatan dalam perusahaan yang berhubungan 
dengan akuntansi, ada catatan barang yang dipesan oleh Jangganan, 
catalan ten tang perintah produksi yang berhubungan dengan pesanJn 
tersebut, berapa bcsarnya upah karyawan, berapa upah yang wdah 
dibayarkan bcrapa yang terhutang, terdapat juga catatan tcntang Iwga 
beU dan lokasi gcdung, mesin dan peralatan lainnya, catatan jllmlah 
piutang, utang. kas yang ada di bank dan sebagainya, Semua inform:!­
si tersebut melupakan informasi perusahaan~ 

11~: f)- Laporan Keuangan merupakan klasifikasi dan ringkasan dari 

l
l' \/ inf. ormasi ~perasi. Satu set dari rekening ,ebagai media penc,ltatan 

/'" hasil-hasil operasi akan mempermudah penyajian laporan keuangan 
" karena rekening merupakan rekap dari transaksi-transaksi selama pe­

rio de tertentu (penjelasan tentang rekening dan penyusunan laporan 
yang lengkap telah dibal1as dalam akuntansi keuangan). Jumlal1 pen­
dapatan dari hasil penjualan yang dilaporkan dalam laporan rugi laba 
adalah ringkasan dari jymlah 'penjual<m selama periode akuntansi, 
piutang dalam neraca adalah riI]gkasan daripiutang-piutang dal:!In 
rekening piutang pada saat tertentu. Semua ini merupakan Summary 
dari informasi operasi. ' , 

Akuntansi Manajemen perincian dari informasi operasi juga 
~erupUkan sumber dari informasi akuntansi manajemen, manajemcll 
tidak berkepentingan dengan data yang kccil-kecil, dan (crscbar, tapi 
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menginginkan ringkasan dari data tcrsebut. Berapa tiap kuryawan 
mendapat gaji, berapa s3ldo kas hari ini. berapa utang langgallan yang 
bem3ma Ab3S eLm sebagainya ada13h urusan karyawan y.lllg me­
nangani bagian-bagian tcrscbut, tctapi manajcmen han) 1\ tll"rhl'tn­
tingan pada laporan ringkasan dari hal-hal tersebut. Rillrkas;J1I Inf"r­
masi yang bcrhubllngan dcngan akuntansi manajcmcn l11el III'Jk <til 

bagian daripac13 informasi operasi~ 
, 

JENIS-JENIS INFORMASI AKUNTANSI UNTUK 1\1 t\I',AJE· 
,\r\ MEN 

'w I~ ~ Infonm,i yang dibutuhkan olch akuntansi manajemcn dalam 
hubungannya dcngan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, direc­
ting dan controllingberbeda dengan informasi akuntansikeuangan, 
baik penyajian maupun penggunaannya. Dalam akuntansi hcuangan, 
infonnasi yang dibutuhkan dan dikumpulkan merupakan proses yl~ng 
sudah diatur olch prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum dan 
seluruhnya menggllnakan persamaan dasar: 

Aktiva 
Kredit 

utang + modal 
debit. 

,Sedangkan dalam akuntansi manajemen proses penyajian informasi di 
dasarkan pada prinsip dan cara-cara yang berbeda untuk tU.luan yang 
berbeda. Dengan dasar informasi yang disampaikan dari kondisi terten-

._ tu belum tentu cocok untuk kondisi yang lain. Dalam akuntansi 
keuangan apa yang disebut cost punya arti yang tunggal, menurut 
prinsip akuntansi Indonesia "Biaya (cost) adaluh jumlah pengeluaran 
dan beban-beban yang diperkenankan langsung atau tidak langsung 
untuk menghasilkan barang ataujasa di dalam kondisi dan tempat di 
mana barang tersebut dapat dipergunakan atau dijual". Sedang dalam 
akuntarisi manajemen "Cost" plfnya artian yang berbeda-bl'da sesuai ' 

,dengan penggunaannya/pengetrapannya. Karena di dalam akuntansi , 
manajemen dipakai konsep "pengetrapan biaya yang be,:i'r!.tia untlt!. 
tujuan yang berbeda (different costs for cjijJj!-~~L!l!Ilr.Pf!.~_~sr. 

Ada tiga jenis konstruksi (cost) dalam hubungapnya dengan 
'\ ' 

akuntansi manajemen. Dan ketiga !construksi biaya ini merupakan 
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~ PENGANTAR AKUNTANSI MANAJE~lEN 

dalam operasi lUtin, perencanaan dan kontrol; (2) pelaporan intern kepada 
manajer untuk digunakan dalam strategi perencanaan, misalnya membuat 
keputusan khusus serta merumuskan kebijaksanaan menyeluruh dan ren­
cana-rencana jangka panjang, dan (3) pelaporan ekstern kepada para peme· 
gang saham, pemerintah, dan pihak luar Jainnya. 

Baik manajemen (pihak intern) maupun pihak luar (ekstern), I,eduanya 
menaruh minat pada ketiga tujuan penting di atas, tetapi pacta akuntansi 
keuangan dan akuntansi manajemen (intern) itu penekanannya tidak sama. 
Akuntansi keuangan (financial accounting) terutama menyangkut tujuan 
yang ketiga, dan secara tradisio-nal per<!.rii~I9-srpa~da·~sp·eE~~pek-·histpris 
t.~_ntal}g_'p~l}}.t>.\}_aJa..l}oJa'p_9!.!m_~~J.<~!~!"nl. Adapun ciri·ciri yang melllbedakan 
akuntansi man?j~men dari akuntansi keuangQ!l-~dJl.JAl:L_penekallnya pada 0 ,'. 

tujuan·tujuan _1?~~~~~an~E_<1ano_ kon~91. Akuntansi M~m()ll (mana· ( I 
gement accounting) adalah proses identifikasi, pengukuran, akumulasi, j 
analisa, penyiapan, penafsiran, dan' komu.nikasi tentang informasi yang· 
membantu masing·masing eksekutif untuk memenuhi tujuan organisasi. 

Sarana Ilpakah yang digunakan sistem akuntansi untuk meinenuI1f" 
tujuan itu? Da\;l Ilkuntansi dapat diklasifikasi dan dikelompokkan dengan 
cara·cara yang tidak t<'fhitung banyaknya. Suatu klasifikasi menyeluruh 
yang efektif dianjurkan dalam suatu tim riset dari tujuh perusahaan besar, 
yang operasinya tE'rseb:J.r luar secaraOgeografis: 

o Melalui obsen-asi proses pengambilan keputusan yang aktual, dn lll·data dari 
jenis tertentu diid(·ntifikasi pada tingkat·tingkat -tertentu di dalam organisasi 
-0 misalnya tingkat direktur, tingkat manajer pabrik, dan tingkllt kCl'ala ba· 
gian pabrik (mandorj-masing·masing meliputi masalah·masalah komunikasi 
yang agak berbeda untuk bagian akuntansi l • 

Tim riset menemukan bahwa tiga jenis informasi, yang masingol!lSSl!\1I me­
rupakan saran a yang berbeda, seringkali pada berbagai Li\\~katan l\lana­
jemen akan muncul dan membantu menjawab tiga pertanyaa:l JloKok: 

1. Pertarlyaan nlclI.longkut hasH yallg dipcrotcll (Scorecard lJ(/('.tI91\~). Avakah 
o hasil kerja saya ini baik atau buruk? 

2. Pcrtanyaan mcnyanglwt pengarallall prrhatian (Attclltioliodin'ctilig ques/iolls): 
Masalah manakah yang harus saya periksa? 

3. Pcrtanyaan nlcnyanglwt pemecalwll mas6lah (Problem·solving questions): Dari 
sekian banyak tara I,lntuk melakukan pekerjaan ini, cara nlllt:"knh y~"g ter. 
baik? 

lUntuk }Jt'muahilSan )'an& Icbih lTl('ndalam tL-ntanv; masalah inl, lIhat IlItlollll,'lil)" fo ,.·'noncial 
Accoul1tin,: (En,lewood CliUs, N .. J.: Prcntic(' Hall), pasan.p.n dari buku tni. M"Uf,l'''i\t dchnbl pan­
jang-lebar tenlan, akunt..ansi manajclTICn, lihatlah ManagC'lIIcllt ACCOUlltjHJ,.'. 1\1",1 lflRJ, h~laman 
65. 

2 U. A. Simon, Admillistratiur IJr>houior, cctakan ke·2 (New York: MacmUlan), hll\AHlan'20. 
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~en!;~nai biaya,~.lJilJ,t .. ~l~Et ,yan_gt~!!,h .. l~TJadi_I.Jlau£un Yang ak;l!] 
ter)adl untuk digunakan oleh pirnpinan perusahaan Sebll.&.1L.JlLlt 
kontrol atas k<:£'-'!ta'iI::E~g:~(elanCdl~2:R~~~[1 __ 9an~ .. s .. ebag_at ~~~l untuk 
m~~jlUat_..!~ .. ~,!.l,~_dirn~sa m~!!c,l~t~I1g. 

} Aliunransi management mempergunakan baik data historis maupun 
data taksiran untuk membantu pimpinan perusahaan baik dalaIrt 
kegiatan sehari~hari maupun untuk merencanakan kegiatan-kegiatall 
Gimasa yang akan datang, 1a berhubungan dengan masalah-masaL:Ji 
khusus yangdihadapi oIeh pimpinan perusahaan pada tingkat yar,g 
berbeda-beda dalam orga,risasi perusahaan tersebut. Akuntansi man;l­
gement biasanya berhubungan dengan' identifikasi beberap:l altern~dif 
tindakan dan memilih mana yang terbaik. Misalnya, ia mungk III 
membantu Kepala Bagian Keuangan perusahaan dalam menyuS\l11 
rencana pembelanjaan dimasa yang akan datang, atau l11ungkin 1.1 

menyediakan data bagi Kcpala Bagian Peojualan untuk menentuk.lll 
harga jual atas produk barunya, Dalam tahun-tahun terakhir ini, 
akuntan publik telah m,,;;yadari bahwa keahlian dan pengabmilll 
yang mereka miliki C\;\Ili' memberikan jaminan kemampuan unldk 
memberikan nasehat (' dam bidang kebijaksanaan dan administnsi 
kepada pimpinan pc lsa'laan, Bidang khusus yang berkembang 
cepa~ ini sering diseb'. c':ngan "m>lnagemellt advisor)' sen-ice" atau 
"administrative scnice 

A kuntansi perpajakan 
jak (laxrdurn) dan p 
pajak yang mungkin 
dircncanakan: atau su 
suskan diridalam 1 
mengenai pajak han; 
perusaJ:!aan dimana j 

mengetahui peratural 
terbaru_ 

:iputi penyusunan surat pcmberitahuan 1'.\­
ibangan mengcnai konsekwensi-konsekwensi 

"di atas suatu transaksi perusahaan yang 
Ilternatif tindakan, Akuntan yang mengkilCl­
.g ini, terutama d:lIam h:11 perencana'ln 
~ngetahui jenis paja k yang mempengarllhi 
:kerja at au 13ngganannya. dan harus sclalu 
pajakan serta kasus mengcnai pajak yang 

Slstem akuntansi ad, ilidang khusus akuntansi yang berhllbungan 
dengan pcrcncanaan :i: pelaksanaan prosedllr pengumpulan dim 
pelaporan data kcu:.ngi<". Akuntan yang bergerak dalam bidnng 
ini harus menciptakan suatu cara untuk melindungi kckayaan pe- .. 
rusahaan sedemikian nlj'a sehingga terdapat adanya "periksa intern" 
dan sejauh mungkin nl(~nciptakan arus laporan yang effisicn <ian 
berguna bagi pimpinan perusahaan. 1a juga harus mengctahui te~ .. 
tang penggunaan dan kcgunaan dari beberapa peralatan pcmpr(,ses 
data (data processing equipment). 
AJ, .. mtll~i budget menyajikan rencana keuangan mengenai kegilltan 
pcrusahaan untuk suatu ,itlngka waktu tcrtentu, kemudian I11cialui 
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